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ABSTRAK 

 

Nama  : Ahsanun Nadia 

NIM  : 210401003 

Program Studi  : Komunikasi Penyiaran Islam 

Fakultas  : Dakwah dan Komunikasi 

Judul  : Analisis Komunikasi Dakwah Terhadap Upaya Dinas   

   Syariat Islam Dalam Mencegah Perilaku LGBT di Kota  

   Banda Aceh 

 

Peran Dinas Syariat Islam Kota Banda Aceh sangat penting dalam 

menegakkan syariat Islam di Kota Banda Aceh yaitu dengan cara persuasif untuk 

memberikan dakwah, mengajak atau memberikan informasi mengenai kebijakan 

dan/atau aturan yang dikeluarkan oleh pemerintah terkait hukum syariat Islam 

terutama untuk mencegah perilaku yang menyimpang, salah satunya adalah 

Lesbian, Gay, Biseksual dan Transgender (LGBT) di Kota Banda Aceh. Tujuan dari 

peneltian ini adalah untuk mengetahui program dan kegiatan dakwah unggulan 

pada Dinas Syariat Islam Kota Banda Aceh dalam meminimalisir potensi 

penyebaran LGBT di Kota Banda Aceh dan untuk mengetahui faktor penghambat 

komunikasi dakwah dalam pencegahan Lesbian, Gay, Biseksual, dan Transgender 

(LGBT) di Kota Banda Aceh. Metode yang digunakan adalah metode deskriptif 

kualitatif, dengan melakukan observasi, wawancara dan dokumentasi. Berdasarkan 

hasil penelitian, langkah komunikasi dakwah yang dilakukan oleh Dinas Syariat 

Islam Kota Banda Aceh dalam mewujudkan Kota Banda Aceh bebas LGBT 

diantaranya adalah melakukan komunikasi dakwah (sosialisasi) kepada masyarakat 

baik untuk kalangan muda maupun kalangan tua baik itu di masjid, di gampong-

gampong maupun sosialisasi ke sekolah-sekolah dan ke majelis-majelis taklim 

tentang pelanggaran-pelanggaran khalwat, zina, ikhtilat dan penghambat 

komunikasi dakwah dalam pencegahan LGBT di Kota Banda Aceh. Belum 

maksimalnya peran semua unsur dalam mensosialisasikan terkait pelanggaran 

syariat Islam khususnya LGBT. 

 

Kata Kunci : Komunikasi Dakwah, LGBT, Khalwat, Pelanggaran Syariat Islam  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dakwah merupakan suatu aktivitas mulia yang sangat penting di dalam 

Islam karena berkembang tidaknya agama Islam dalam kehidupan masyarakat 

bergantung pada aktivitas berhasil tidaknya suatu dakwah yang dilaksanakan. 

Menyampaikan dakwah merupakan kewajiban bagi setiap umat Islam dengan 

tujuan memberikan informasi dan mengajak orang lain untuk melakukan 

tindakan-tindakan yang mencerminkan nilai-nilai Islam didalam kehidupan. 

Dakwah mengandung pengertian sebagai suatu kegiatan ajakan baik 

dalam bentuk lisan, tulisan, tingkah laku dan sebagainya yang dilakukan secara 

sadar dan berencana dalam usaha mempengaruhi orang lain baik secara 

individual maupun secara kelompok agar timbul dalam dirinya suatu pengertian, 

kesadaran, sikap penghayatan, serta pengalaman terhadap ajaran agama sebagai 

pesan yang disampaikan kepadanya dengan tanpa adanya unsur-unsur paksaan.1 

Sebelum menyampaikan dakwah maka sangat dibutuhkan suatu 

perencanaan, karena dengan suatu rencana yang disusun dengan tepat maka apa 

yang ingin disampaikan jelas dan terarah. Dalam pelaksanaan syariat Islam di 

Kota Banda Aceh, pemerintah membentuk sebuah lembaga yang akan 

mengawasi pelaksanaan syariat Islam. Lembaga tersebut didirikan agar dapat 

mengeluarkan berbagai regulasi, kebijakan, rekomendasi, pengawasan, dan 

 
1 Arifin, Psikologi Dakwah Suatu Pengantar Studi (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), hal. 6. 
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peradilan.2 Salah satu lembaga yang berhubungan langsung dengan pelaksanaan 

syariat Islam yaitu Dinas Syariat Islam. 

Dinas Syariat Islam Kota Banda Aceh merupakan instasi pemerintahan 

yang memiliki tugas, fungsi dan wewenang dalam menegakkan syariat Islam, 

dalam hal ini Dinas Syariat Islam Kota Banda Aceh harus merealisasikan dengan 

kiprah atau upaya mengarahkan kepada tegaknya syariat Islam secara kaffah. 

Masalah syariat dalam Islam berhubungan erat dengan amalan lahir 

(nyata) dalam rangka menaati semua peraturan (hukum Allah), guna mengatur 

hubungan antara manusia dengan Tuhannya dan mengatur pergaulan hidup 

antara sesama manusia sehingga itulah yang menjadi alasan mengapa pentingnya 

pelaksanaan dakwah sebagai upaya penaatan semua aspek kehidupan manusia 

baik duniawi maupun ukhrawi. Pelaksanaan dakwah yang baik perlu melibatkan 

individu-individu lain dalam suatu kerja sama, sehingga mereka dapat saling 

mengisi dan melengkapi kekurangan. Pada prinsipnya dakwah dapat dilakukan 

oleh individu, kelompok, organisasi serta lembaga pemerintah. 

Saat ini implementasi syariat Islam telah berjalan lebih kurang 25 tahun 

sejak dideklarasikannya syariat Islam pada tanggal 1 Muhharam 1423 H, dalam 

satu sisi rentang waktu sejak tahun 2002 tergolong cukup lama dan seharusnya 

pelaksanaan syariat Islam sudah berjalan dengan baik, namun yang terjadi justru 

berbanding terbaik. 

Fenomena yang terjadi pada masyarakat Kota Banda Aceh saat ini terkait 

maraknya perilaku sosial yang menyimpang karena melemahnya nilai-nilai 

 
2 Cut Maya Aprita Sari, Pro dan Kontra Implementasi Qanun Syariat Islam, Jurnal Review 

Politik 6, No. 1, 2016, hal. 68-89. 
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agama Islam sehingga meresahkan kehidupan sosial masyarakat. Hal ini terbukti 

bahwa pada tanggal 14 April 2025, Pemerintah Kota Banda Aceh di bawah 

pimpinan Walikota Illiza Sa’aduddin Djamal mengeluarkan sebuah kebijakan 

untuk menunjukkan komitmennya dalam menjaga ketertiban dan ketentraman di 

Kota Banda Aceh dalam sebuah razia yang dilaksanakan ditemukan sejumlah 

pelanggaran syariat islam seperti ditemukan botol minuman keras dan pasangan 

yang tidak memiliki dokumen pernikahan yang sah. Kemudian pada tanggal 17 

April 2025 dilakukan kembali razia pelaksanaan syariat islam dan didapati 

pelanggaran pada sebuah kafe dikawasan Gampong Blang Kecamatan Meuraxa 

sebanyak 25 orang sedang pesta minuman keras. Ini merupakan tindakan atau 

perilaku yang tidak sesuai dengan norma dan nilai-nilai agama Islam. Untuk 

mencegah perilaku menyimpang perlu adanya organisasi-organisasi dalam 

bidang keagamaan. Dengan adanya organisasi tersebut tentu dapat membantu 

mengatasi masalah-masalah sosial, karena pada kenyataannya organisasi ini 

mengayomi masyarakat berbuat ma’ruf dan mencegah yang mungkar sehingga 

dapat memecahkan persoalan-persoalan dalam masyarakat. 

Salah satu fenomena lainnya di Kota Banda Aceh adalah perilaku 

menyimpang seperti Lesbian, Gay, Biseksual, dan Transgender (LGBT). Hal ini 

merupakan masalah baru yang muncul di Kota Banda Aceh, dalam sejarah 

perjalanan umat manusia praktek-praktek Lesbian, Gay, Biseksual, dan 

Transgender (LGBT) sudah muncul sejak zaman Nabi Luth A.S dalam Al-quran 

Allah telah menjelaskan bahwa orang-orang yang masuk Lesbian, Gay, 

Biseksual dan Transgender (LGBT) adalah orang-orang yang melakukan 
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maksiatan tercela yang pernah dipraktekkan oleh kaum Nabi Luth A.S yakni 

kaum sodom. Kaum sodom inilah yang kemudian dikenal sebagai pelaku 

Lesbian, Gay, Biseksual dan Trangender (LGBT) pertama ada di atas permukaan 

bumi yang binasa dengan azab Allah SWT. 

Faktanya adalah bahwa norma-norma sosial dan norma agama 

menganggap kaum minoritas ini menyimpang. Laki-laki atau perempuan yang 

homoseksual memiliki ciri-ciri yang membantu mereka untuk mengidentifikasi 

diri mereka sendiri di masyarakat dan untuk diidentifikasi dengan sesama 

homoseksual. Hal ini karena mereka dibentuk oleh naluri pribadi masing-

masing, mereka dapat membentuk karakteristik ini secara sadar atau bahkan 

tidak sengaja, karena mereka juga percaya bahwa dengan memamerkan lekuk 

tubuh adalah bagian dari ciri khas mereka. Kelompok homoseksual juga lebih 

menyukai warna-warna cerah, selain itu cara bicara mereka juga lebih feminim. 

Karakteristik lainnya yaitu mereka selalu tertarik dengan apa yang dilakukan 

wanita pada umumnya. Perilaku tersebut didapat dalam segi kognitif, afektif, dan 

psikomotorik.3 

Lesbian, gay, biseksual dan transgender (LGBT) bukan merupakan 

masalah baru yang muncul di Kota Banda Aceh, dalam sejarah perjalanan umat 

manusia praktek-praktek lesbian, gay, biseksual dan Transgender (LGBT) sudah 

muncul sejak zaman Nabi Luth a.s. Dalam Al-Qur’an Allah telah menjelaskan 

bahwa orang-orang yang termasuk lesbian, gay, biseksual dan transgender 

(LGBT) adalah orang-orang yang melakukan kemaksiatan tercela yang pernah 

 
3 Eka Jullia Maharani, Penggambaran Homoseksual di Dalam Video Musik Troye Sivan 

“Blue Neighbourhood Trilogy”, 2021, hal. 4. 
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dipraktikkan oleh kaum Nabi Luth a.s yakni Kaum Sodom. Kaum Sodom inilah 

yang kemudian dikenal sebagai pelaku lesbian, gay, biseksual dan transgender 

(LGBT) pertama di atas permukaan bumi yang binasa dengan azab Allah s.w.t. 

Dalam Al-Qur’an surah Al-A'raf ayat 80-84 Allah s.w.t menjelaskan : 

نَ الْعٰلمَِيْنَ  ٖٓ اتَأَتْوُْنَ الْفَاحِشَةَ مَا سَبَقكَُمْ بهَِا مِنْ احََدٍ م ِ   وَلوُْطًا اِذْ قَالَ لِقَوْمِه 

Artinya : 

“Dan (Kami juga mengutus) Luth (kepada kaumnya). (Ingatlah) tatkala 

dia berkata kepada mereka: “Mengapa kamu mengerjakan perbuatan 

faahisyah itu, yang belum pernah dikerjakan oleh seorangpun (di dunia 

ini) sebelummu?”(80) 

Tafsirnya : 

“Setelah menuturkan kisah kaum Samud yang binasa disambar petir 

akibat kedurhakaan mereka, selanjutnya Allah menyebutkan kisah yang 

lain, yakni Nabi Lut beserta kaumnya. Dan Kami juga telah mengutus 

Nabi Lut. Ingatlah ketika dia berkata dengan nada keras kepada 

kaumnya yang ketika itu melakukan kedurhakaan besar, “Mengapa 

kamu melakukan perbuatan keji, yakni perbuatan teramat buruk, yaitu 

homoseksual, yang belum pernah dilakukan oleh seorang pun di zaman 

apa pun sebelum kamu di dunia ini?” Nabi Lut berharap dengan 

ucapannya, mereka sadar dan meninggalkan perbuatan itu.” 

 

 

سْرِفوُْنَ  نْ دوُْنِ الن سَِاۤءِِۗ بلَْ انَْتمُْ قَوْمٌ مُّ جَالَ شَهْوَةً م ِ  اِنَّكُمْ لَتأَتْوُْنَ الر ِ
 

Artinya :  

“Sesungguhnya kamu mendatangi lelaki untuk melepaskan nafsumu 

(kepada mereka), bukan kepada wanita, malah kamu ini adalah kaum 

yang melampaui batas.”(81) 

Tafsirnya : 

“Sungguh, kamu benar-benar telah melampiaskan syahwatmu kepada 

sesama lelaki dengan mendatangi mereka dari duburnya, bukan kepada 

perempuan yang seharusnya kepada merekalah kamu menyalurkan 

naluri seksualmu. Kamu telah melakukan perbuatan yang sangat keji 

dan rendah serta durhaka. Bahkan kamu benar-benar kaum yang 

melampaui batas karena melakukan pelampiasan syahwat bukan pada 

tempatnya, menyimpang dari fitrah manusia” 

 

 

نْ قرَْيَتكُِمْْۚ انَِّهُمْ انُاَسٌ  ا اخَْرِجُوْهُمْ م ِ ٖٓ انَْ قَالوُْٖٓ ٖٓ اِلََّّ رُوْنوََمَا كَانَ جَوَابَ قَوْمِه   يَّتطََهَّ
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Artinya : 

“Jawab kaumnya tidak lain hanya mengatakan : “Usirlah mereka (Luth 

dan pengikut-pengikutnya) dari kota mu ini, sesungguhnya mereka 

adalah orang-orang yang berpura-pura mensucikan diri.”(82) 

Tafsirnya : 

“Teguran keras Nabi Lut ini tidak digubris sama sekali oleh kaumnya. 

Bahkan, mereka menyuruh Nabi Lut dan pengikutnya keluar dari negeri 

mereka. Dan jawaban kaumnya, yakni tanggapan mereka terhadap 

nasihat Nabi Lut, tidak lain hanya berkata kepada sesama orang yang 

durhaka, “Usirlah mereka, Lut dan pengikutnya, dari negerimu ini, 

sesungguhnya mereka adalah orang lemah yang terus menerus 

menganggap dirinya suci sehingga tidak patut berkumpul dengan 

orang-orang yang dianggap kotor dan rusak akhlaknya.” 

 

 

 فَانَْجَيْنٰهُ وَاهَْلَهٖٗٓ اِلََّّ امْرَاتَهَٗ كَانتَْ مِنَ الْغٰبرِِيْنَ 
 

Artinya : 

“Kemudian Kami selamatkan dia dan pengikut-pengikutnya kecuali 

istrinya, dia termasuk orang-orang yang tertinggal (dibinasakan).”(83) 

Tafsirnya : 

“Karena kedurhakaan kaum Nabi Lut yang terus meningkat, Allah 

menjatuhkan siksa-Nya. Namun sebelum siksaan tersebut diturunkan, 

terlebih dahulu Allah menyelamatkan Nabi Lut dan pengikutnya. 

Kemudian Kami selamatkan dia, yakni Nabi Lut, keluarga, dan 

pengikutnya yang beriman, kecuali istrinya karena tidak beriman dan 

tidak mau keluar dari negeri tersebut bersama Nabi Lut dan 

pengikutnya. Dia, istri Nabi Lut itu, termasuk orang-orang yang 

tertinggal dan dibinasakan bersama kaum Nabi Lut yang ingkar. 

Sebelum azab diturunkan, Allah memerintahkan Nabi Lut dan 

pengikutnya yang beriman agar meninggalkan negerinya.” 

 

 

 

 

 

 

 

 
َ
طَرًاِۗ فَانْظُرْ كَيْفَ كَانَ عَاقِبَةُ الْمُجْرِمِيْنَ  وَامَْطَرْنَا عَلَيْهِمْ مَّ

 

Artinya : 

“Dan Kami turun/kan kepada mereka hujan (batu), maka perhatikanlah  

bagaimana kesudahan orang-orang yang berdosa itu.”(84) 

Tafsirnya : 

“Setelah menyelamatkan Nabi Lut dan pengikutnya, Allah menurunkan 
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siksaan dan azab-Nya kepada kaum yang ingkar. Dan Kami hujani, 

yakni Kami turunkan dari langit sehingga mengenai bagian atas mereka, 

dengan hujan batu yang membinasakan mereka dan meluluhlantakkan 

negeri mereka. Maka perhatikanlah wahai orang yang mengambil 

pelajaran dari kisah ini bagaimana kesudahan dan akibat yang diterima 

orang yang berbuat dosa itu. Mereka hanya memperoleh kebinasaan dan 

azab lantaran perbuatan mereka.” 

 

Kota Banda Aceh adalah salah satu daerah yang diberlakukan Syariat 

Islam. Lesbian, Gay, Biseksual dan Trangender (LGBT) seharusnya dihilangkan 

karena tidak sesuai dengan Syariat Islam yang ada di Aceh khususnya di Kota 

Banda Aceh. Lesbian, Gay, Biseksual dan Trangender (LGBT) menimbulkan 

keresahan dalam masyarakat karena dapat merusak moral seseorang. 

Berdasarkan hasil survei dan pernyataan Kepala Bidang Pencegahan dan 

Pengendalian Penyakit (P2P) Dinas Kesehatan Aceh, pada media masakini 

(selasa, 7 Januari 2025) mengungkapkan bahwa mayoritas penularan HIV di 

Aceh berasal dari hubungan seksual sesama jenis atau kelompok Lelaki Seks 

Lelaki (LSL). Menurutnya, kelompok LSL mendominasi jumlah kasus 

HIV/AIDS yang terus meningkat sejak 2021. Pada tahun 2021 tercatat 181 kasus, 

kemudian meningkat menjadi 277 kasus pada tahun 2022, dan terus bertambah 

hingga 348 kasus pada 2024 dan rata-rata dari mereka berstatus mahasiswa dan 

mahasiswi. Salah satu faktor yang menjadi penyebab terjadinya LGBT 

dikalangan mahasisawa adalah faktor lingkungan dan kurang adanya pantauan 

secara langsung dari orang tua. Kaum Lesbian, Gay, Biseksual dan Transgender 

(LGBT) sedang disibukkan memperjuangkan hak-haknya dengan mengatas 

namakan HAM, perjuangan mereka juga dibantu oleh pro Lesbian, Gay, 

Biseksual dan Transgender (LGBT) yang mendukung pelegalan terhadap 
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praktek Lesbian, Gay, Biseksual dan Transgender (LGBT). Pada tahun 2025 

Dinas Kesehatan Kota Banda Aceh mencatat terjadi lonjakan kasus yang lebih 

tajam yaitu 541 kasus yang di dominasi oleh kaum LGBT, hal ini sejalan dengan 

pernyataan Wakil Ketua DPRK Musriadi, yang menyatakan bahwa terdapat 

lonjakan kasus HIV/AIDS di Banda Aceh Tahun 2025 dengan jumlah kasus 

tercatat pada Dinas Kesehatan Kota Banda Aceh 1.735 jiwa dan 541 kasus 

LGBT4. 

Pada tanggal 7 November 2024, 2 (dua) mahasiwa pasangan gay yang 

berinisial AI dan DA diamankan warga pada Gampong Rukoh, dimana kedua 

nya kedapatan sedang bercumbu dan berhubungan badan sesama jenis. Kasus 

lain juga terjadi di Kota Banda Acah yaitu pada tanggal 16 April 2025, tepatnya 

di Taman Sari Kota Banda Aceh didapati 2 (dua) pria yang diduga pasangan 

sesama jenis (gay/liwath) yang berhubungan badan di toilet dan berdasarkan 

hasil pemeriksaan keduanya mengakui telah melakukan hubungan sesama jenis. 

Hal ini menunjukkan bahwa dalam kenyataannya di Kota Banda Aceh Lesbian, 

Gay, Biseksual dan Transgender (LGBT) dianggap sebagai bagian life style 

masyarakat modern. Kemudian pada tanggal 16 Februari 2026 Tim Kalong 

Satpol PP/WH Kota Banda Aceh mengamankan 4 (empat) terduga pelaku LGBT 

di taman kota Krueng  Aceh yang terindikasi positif menginap HIV/AIDS5. 

Dari kenyataan tersebut diatas bahwa, peran Dinas Syariat Islam Kota 

Banda Aceh sangat penting dalam menegakkan syariat Islam di Kota Banda 

 
4 https://dprk.bandaacehkota.go.id/berita/kasus-hiv-aids-di-banda-aceh-meningkat/ 
5 https://prokopim.bandaacehkota.go.id/berita/42703/satpol-pp-wh-banda-aceh-amankan-

4-terduga-pelaku-lgbt.html 
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Aceh yaitu dengan cara persuasif untuk memberikan dakwah, mengajak atau 

memberikan informasi mengenai kebijakan dan/atau aturan yang dikeluarkan 

oleh pemerintah terkait hukum syariat Islam terutama untuk mencegah perilaku 

yang menyimpang, salah satunya adalah Lesbian, Gay, Biseksual dan 

Transgender (LGBT) di Kota Banda Aceh. Hal ini juga tidak terlepas oleh peran 

para da’i dalam menyampaikan pesan dakwah, oleh sebab itu dakwah dapat 

dilakukan dalam bentuk tulisan (bil-qalam), perkataan (bil-lisan), dan dalam 

bentuk perbuatan (bil-hal). Masing-masing bentuk dakwah tersebut mempunyai 

nilai efektivitas tersendiri dalam penyampaian tergantung bagaimana situasi 

sasaran dakwah. Dakwah juga dapat dilakukan secara personal maupun 

komunal, contoh dakwah yang dilakukan secara komunal adalah pembentukan 

badan atau organisasi Wilayatul Hisbah di Aceh. Wilayatul Hisbah merupakan 

sebuah lembaga dakwah bil lisan dan bil hal yang berkiprah dalam bidang 

pengawasan, pembinaan dan penertiban setiap kegiatan yang mengandung unsur 

kemaksiatan di kota Banda Aceh baik perzinahan, khalwat, ikhtilat (LGBT), 

maisir, perjudian dan lain-lainnya. Kehadiran Wilayatul Hisbah juga menjadi 

sarana penting dalam mewujudkan Kota Banda Aceh yang bebas dari LGBT. 

Wilayatul Hisbah juga mengambil peran dalam menyukseskan pelaksanaan 

Syariat Islam secara kaffah di Kota Banda Aceh. Sebagaimana tugas yang 

diembannya yakni untuk mengawasi dan membina masyarakat. Wilayatul 

Hisbah benar-benar berperan dalam memberantas kemungkaran yang ditandai 

dengan adanya penangkapan penangkapan oknum-oknum masyarakat yang 

melanggar dari ajaran Islam. Pelaku kemaksiatan yang sering terjaring razia oleh 



10 

 

 

 

Wilayatul Hisbah seperti maisir, perjudian, perzinahan akan dikenakan hukuman 

sesuai peraturan/Qanun yang berlaku sebagai bentuk pelajaran bagi pelaku dan 

menjadi peringatan bagi masyarakat lain supaya tidak melakukan kemaksiatan 

yang dilarang Agama Islam. 

Berdasarkan permasalahan sebagaimana yang telah diuraikan diatas, 

diperlukan sebuah komunikasi dakwah oleh sebuah lembaga/organisasi dalam 

mengimplementasikan sebuah kebijakan. Oleh karena itu penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Analisis Komunikasi Dakwah Terhadap 

Upaya Dinas Syariat Islam Dalam Mencegah Perilaku LGBT di Kota 

Banda Aceh”. 

  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka 

identifikasi permasalahan yang muncul, yaitu : 

1. Bagaimanakah program dan kegiatan dakwah Dinas Syariat Islam Kota Banda 

Aceh dalam meminimalisir potensi penyebaran LGBT di Kota Banda Aceh? 

2. Apa sajakah faktor penghambat komunikasi dakwah dalam pencegahan 

Lesbian, Gay, Biseksual, dan Transgender (LGBT) di Kota Banda Aceh?  

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui program dan kegiatan dakwah unggulan pada Dinas 

Syariat Islam Kota Banda Aceh dalam meminimalisir potensi penyebaran 

LGBT di Kota Banda Aceh. 
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2. Untuk mengetahui faktor penghambat komunikasi dakwah dalam 

pencegahan Lesbian, Gay, Biseksual, dan Transgender (LGBT) di Kota 

Banda Aceh. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik secara 

teoritis maupun secara praktis, yaitu : 

1. Manfaat Akademis 

Untuk pengembangan ilmu komunikasi dakwah dan untuk melengkapi 

persyaratan akhir dalam menyelesaikan gelar sarjana S1 di Prodi Komunikasi 

dan Penyiaran Islam, serta bisa menjadi penambahan ilmu untuk diri sendiri 

dan pembaca lainnya. 

2. Manfaat teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang 

bermanfaat terkait bagaimana program dan bentuk komunikasi dakwah Dinas 

Syariat Islam Kota Banda Aceh dalam meminimalisir potensi penyebaran 

LGBT di Kota Banda Aceh. 

3. Manfaat praktis, penelitian ini diharapkan bisa menjadi rujukan dalam 

penelitian-penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan pelaksanaan 

komunikasi dakwah. 

 

E. Definisi Operasional 

1. Komunikasi Dakwah 
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Komìunikasi dakwah adalah prosìes pìenyampaian informasi ataìu pìesan 

dari sìesìeorang ataìu sìekìelompok kìepada sìesìeorang ataìu sìekolompok orang 

lainnya yang bìersìumbìer dari Al-Qìuran dan Hadist dìengan mìenggìunnakan 

lambang-lambang baik sìecara vìerbal ataìupìun nonvìerbal dìengan tìujìuan 

ìuntìuk mìengìubah sikap, pìendapat, ataìu pìerilakìu orang lain yang lìebih baik 

sìesìuai ajaran Islam, baik langsìung sìecara lisan maìupìun tidak langsìung 

mìelalìui mìedia.6 

Komìunikasi dakwah dapat jìuga diartikan sìebagai ìupaya komìunikator 

(orang yang mìenyampaikan pìesan sìepìerti Ustadz, Ulama, Kyai, Bìuya, ataìu 

Mìubaligh) dalam mìengkomìunikasikan/mìenyampaikan pìesan-pìesan Al-

Qìuran dan Hadist kìepada ìumat (khalayak) agar ìumat dapat mìengìetahìui, 

mìemahami, mìenghayati, dan mìengamalkan dalam kìehidìupan sìehari-hari 

sìerta mìenjadikan Al-Qìuran dan Hadist sìebagai pìedoman dan pandangan 

hidìupnya. 

 

2. Lìesbian, Gay, Bisìeksìual, dan Transgìendìer (LGBT) 

Lìesbian, Gay, Bisìeksìual dan Transgìendìer (LGBT) mìerìupakan sìuatìu 

istilah yang digìunakan ìuntìuk mìenyìebìutkan para Lìesbian, Gay, Bisìeksìual 

dan Transgìendìer, tìermasìuk salah satìu pìerilakìu mìenyimpang di dalam sìuatìu 

masyarakat. Pìerilakìu mìenyimpang adalah pìerilakìu yang dianggap tidak 

sìesìuai dìengan kìebiasaan, tata atìuran ataìu norma sosial yang bìerlakìu di 

kalangan masyarakat pada ìumìumnya. Sìecara sìedìerhana sìesìeorang dapat 

 
6 Wahyu Ilaihi, Komunikasi Dakwah, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010), hal. 26. 
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dikatakan bìerpìerilakìu mìenyimpang apabila mìenìurìut anggapan sìebagian 

bìesar masyarakat pìerilakìu ataìu tindakan tìersìebìut di lìuar kìebiasaan, adat 

istiadat, atìuran, nilai-nilai, ataìu norma sosial yang bìerlakìu.7 

Lìesbian, Gay, Bisìeksìual dan Transgìendìer (LGBT) digolongkan kìe 

dalam pìerilakìu mìenyimpang yang anti sosial ataìu asosial karìena para 

LGBT cìendìerìung mìelakìukan tindakan yang mìelawan kìebiasaan 

masyarakat ataìu kìepìentingan ìumìum, bahkan sìesìeorang yang tìerdìetìeksi 

sìebagai Lìesbian, Gay, Bisìeksìual dan Transgìendìer tidak sìegan-sìegan 

mìenarik diri dari pìergaìulan, tidak maìu bìertìeman dan mìelakìukan 

pìenyimpangan sìeksìual. 

 

F. Sistìematika Pìembahasan 

Pada pìenìelitian ini, pìenìulis mìembìentìuk sistìematika pìembahasan kìe dalam 5 

(lima) bab, yaitìu : 

Pada bagian pìertama akan mìembahas Pìendahìulìuan, yang mìelipìuti latar 

bìelakang masalah, rìumìusan masalah, tìujìuan pìenìelitian, manfaat pìenìelitian, dìefinisi 

opìerasional dan sistìematika pìembahasan. 

Pada bagian kìedìua Kajian Pìustaka, yang akan mìembahas mìelipìuti pìenìelitian 

tìerdahìulìu yang rìelìevan, komìunikasi dakwah dan Lìesbian, Gay, Bisìeksìual dan 

Transgìendìer (LGBT). 

Pada bagian kìetiga akan mìembahas Mìetodìe Pìenìelitian yang mìelipìuti jìenis 

pìenìelitian, sìubjìek pìenìelitian, tìeknik pìengìumpìulan data dan tìeknis analisis data. 

 
7 J. Dwi Narwoko dan Barong Suryanto, Sosiologi: Teks Pengantar & Terapan, (Jakarta: 

Kencana, 2006), hal. 98. 
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Pada bagian kìeìempat akan mìembahas Hasil Pìenìelitian dan Pìembahasan 

yang mìelipìuti jìenis gambaran ìumìum objìek pìenìelitian, pìembahasan hasil pìenìelitian. 

Pada bagian kìelima akan mìembahas pìenìutìup yang mìelipìuti jìenis 

kìesimpìulan dan saran. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

 

A. Pìenìelitian Tìerdahìulìu yang Rìelìevan  

Pìenìelitian mìengìenai Lìesbian, Gay, Bisìeksìual, dan Transgìendìer (LGBT) 

sìudah banyak dilakìukan olìeh pìenìeliti sìebìelìumnya. Olìeh sìebab itìu jìuga ìupaya 

pìembìerantasan Lìesbian, Gay, Bisìeksìual, dan Transgìendìer (LGBT) di Kota 

Banda Acìeh tìelah dilakìukan bìerbagai cara ìuntìuk mìengatasinya, sìebagai contoh 

dìengan mìembìuat sìeminar dan sosialisasi tìerkait dìengan Lìesbian, Gay, Bisìeksìual, 

dan Transgìendìer (LGBT). Dalam bìebìerapa jìurnal dan pìenìelitian sìebìelìumnya 

dapat mìembìerikan gambaran dan pìembahasan lìebih lanjìut diantaranya : 

1. Pìenìelitian yang dilakìukan olìeh Khairìul Rizal (2016), mahasiswa Univìersitas 

Islam Nìegìeri Ar-Raniry Banda Acìeh yang bìerjìudìul, “Pìenanggìulangan 

LGBT Stìudi Pìemikiran Hìukìum Pìegiat Sosial Kìeagamaan IKAT”. Tìujìuan 

pìenìelitian ini ìuntìuk mìengìetahìui pandangan Islam dan pandangan pìemikiran 

pìegiat sosial kìeagamaan IKAT Acìeh dalam pìenanggìulangan LGBT. Hasil 

pìenìelitian mìenyatakan: 

“Bahwa LGBT dalam hìukìum Islam dijìelaskan bahwa pìerbìuatan 

tìersìebìut sìesìuatìu yang dilarang dalam Al-Qìuran, As-Sìunnah, Ijma’ dan 

Qias sìerta mìempìunyai ìefìek yang ditimbìulkan, yaitìu pìenyakit 

HIV/AIDS maìupìun pìenyakit lainnya sìerta mìembìuat kìerìesahan dalam 

masyarakat. Kìebìeradaan LGBT dalam pandangan IKAT Acìeh 

mìenjìelaskan bahwa orang-orang bìerpìerilakìu mìenyimpang tìerhadap 

sìeksìualnya harìus dilakìukan pìendìekatan yang baik dan tìentìunya 

manìusia yang normal harìus maìu bìergaìul dìengan mìerìeka sìepìerti 

masyarakat pada ìumìumnya”.8 

2. Pìenìelitian yang dilakìukan olìeh Adi Sahpìutra (2013) mahasiswa Univìersitas 

 
8 Khairul Rizal, Penanggulangan LGBT Studi Pemikiran Hukum Pegiat Sosial 

Keagamaan IKAT, Universitas Islam Negeri Ar-Raniry, 2016. 
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Islam Nìegìeri Ar-Raniry Banda Acìeh yang bìerjìudìul, “Pìerilakìu Transgìendìer 

dalam Pìerspìektif Komìunikasi (Stìudi di Kampong Rimo Kìecamatan Gìunìung 

Mìeriah Kabìupatìen Acìeh Singkil)”. Tìujìuan dari pìenìelitian ini adalah mìelihat 

bagaimana pìengarìuh rìuang sosial tìerhadap kìebìeradaan komìunitas 

transgìendìer di Kampìung Rimo dan faktor yang mìenyìebabkan kìelainan 

pìerilakìu bagi sìeorang transgìendìer. Hasil pìenìelitian mìenyatakan:  

“Bahwa pìerilakìu komìunitas transgìendìer di lingkìungan sosial 

Kampong Rimo bìerpìerilakìu baik, ramah dan sopan. Hanya saja 

komìunikasi yang mìerìeka lakìukan tidak sìejalan antara pìesan vìerbal 

dan pìesan nonvìerbal, sìehingga mìengìundang anggapan nìegatif 

masyarakarat tìerhadap pìerilakìu mìerìeka. Mìengìenai pìengarìuh rìuang 

sosial dari kìebìeradaan komìunitas transgìendìer di Kampong Rimo, 

masyarakat mìenilai kìebìeradaan transgìendìer mìenimbìulkan kìecìemasan 

sosial, karìena mìembìerikan contoh yang tidak baik kìepada masyarakat 

sìepìerti mìempìerlihatkan lìekìuk tìubìuh mìerìeka dìengan pakaian pakaian 

kìetat dan tingkah lakìu mìerìeka yang tidak sìesìuai dìengan norma dan 

kìebìudayaan Kampong Rimo. Sìedangkan mìengìenai faktor 

tìerbìentìuknya pìerilakìu transgìendìer disìebabkan olìeh pìengarìuh 

lingkìungan. Dimana pada masa anak-anak mìerìeka sìering bìermain dan 

mìengìerjakan pìekìerjaan pìerìempìuan, sìehingga kìepribadian mìerìeka 

lìebih mìengikìuti kìepribadian sìeorang pìerìempìuan”.9 

 

3. Pìenìelitian yang dilakìukan olìeh Pìutri Kìeìumala (2017), mahasiswa 

Univìersitas Islam Nìegìeri Ar-Raniry Banda Acìeh yang bìerjìudìul, “Pìeran WH 

dalam mìencìegah LGBT di Kota Banda Acìeh”. Tìujìuan dari pìenìelitian ini 

adalah ìuntìuk mìengìetahìui langkah-langkah dan stratìegi Wilayaatìul Hisbah 

dalam mìencìegah lìesbian, gay, bisìeksìual dan transgìendìer (LGBT) di Banda 

Acìeh dan faktor pìenghambat Wilayaatìul Hisbah dalam mìencìegah lìesbian, 

gay, bisìeksìual dan transgìendìer (LGBT) di Banda Acìeh sìerta solìusi yang 

 
9 Adi Sahputra, Perilaku Transgender dalam Perspektif Komunikasi (Studi di Kampong 

Rimo Kecamatan Gunung Meriah Kabupaten Aceh Singkil), Universitas Islam Negeri Ar-Raniry, 

2013. 
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ìefìektif pìembìentìukan gìenìerasi anti lìesbian, gay, bisìeksìual dan transgìendìer 

(LGBT) di Banda Acìeh. Hasil pìenìelitian mìenyatakan: 

“Langkah dan stratìegi Wilayatìul Hisbah dalam mìencìegah lìesbian, 

gay, bisìeksìual dan transgìendìer (LGBT) di Banda Acìeh adalah dìengan 

sosialisasi baik dalam bìentìuk patroli rìutin, kìunjìungan kìe sìekolah-

sìekolah, maìupìun kìunjìungan kìe tìempat-tìempat yang tìerindikasi 

tìerjadinya pìelanggaran. Dan adapìun faktor pìenghambat Wilayatìul 

Hisbah dalam mìencìegah lìesbian, gay, bisìeksìual dan transgìendìer 

(LGBT) di Banda Acìeh adalah kìurangnya dìukìungan dari masyarakat 

dan pìemìerintah”.10 

 

 

B. Komìunikasi Dakwah 

1. Kajian Dan Tìeori Komìunikasi Dakwah 

Mìenìurìut istilah komìunikasi ataìu dalam bahasa inggris commìunication 

bìerasal dari bahasa latin comìunicatio, bìersìumbìer dari commìunis yang bìerarti 

“sama”. Sama disini adalah dalam pìengìertian “sama makna”. Komìunikasi minimal 

harìus mìengandìung “kìesamaan makna” antara kìedìua bìelah pihak yang tìerlibat. 

Sìecara sìedìerhana komìunikasi dapat didìefinsikan sìebagai prosìes pìenyampaian 

pìesan olìeh komìunikator kìepada komìunikan mìelalìui mìedia yang mìenimbìulkan 

akibat tìertìentìu.11 

Sìedangkan pìengìertian dakwah adalah sìecara ìetimologi kata dakwah 

sìebagai bìentìuk masdar dari kata yad’ìu (fiil madzi) dan da’a (fiil mìudhari) yang 

artinya adalah mìemanggil (to call), mìengìundang (to in vitìe), mìengajak (to sìummìer), 

mìenyìerìu (to propo), mìendorong (to ìurgìe) dan mìemohon (to pray). Sìedangkan 

sìecara ìetimologi pìengìertian dakwah adalah sìuatìu prosìes pìenyampaian (Tabligh) 

 
10 Putri Keumala, Peran WH dalam Mencegah LGBT di Kota Banda Aceh, Universitas 

Islam Negeri Ar-Raniry, 2017. 
11 Wahyu Ilaihi, Komunikasi Dakwah, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010), hal. 4. 
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pìesan-pìesan tìertìentìu yang bìerìupa ajakan ataìu sìerìuan dìengan tìujìuan agar orang yang 

lain mìemìenìuhi ajakan tìersìebìut.12 

Komìunikasi dakwah adalah prosìes pìenyampaian informasi ataìu pìesan dari 

sìesìeorang ataìu sìekìelompok kìepada sìesìeorang ataìu sìekolompok orang lainnya yang 

bìersìumbìer dari Al-Qìuran dan Hadist dìengan mìenggìunnakan lambang-lambang 

baik sìecara vìerbal ataìupìun nonvìerbal dìengan tìujìuan ìuntìuk mìengìubah sikap, 

pìendapat, ataìu pìerilakìu orang lain yang lìebih baik sìesìuai ajaran Islam, baik 

langsìung sìecara lisan maìupìun tidak langsìung mìelalìui mìedia.13 Olìeh sìebab itìu 

bìerdasarkan ìuraian diatas dapat disimpìulkan bahwa komìunikasi dakwah adalah 

sìuatìu prosìes pìenyampaian pìesan yang bìerasal dari Al-Qìur’an dan Hadist kìepada 

orang lain ìuntìuk mìerìubah sikap, pìendapat ataìu pìerilakìu sìesìuai ajaran Islam baik 

langsìung sìecara lisan maìupìun tidak langsìung sìecara mìedia.  

Prosìes komìunikasi dakwah hampir sama dìengan komìunikasi pada 

ìumìumnya akan tìetapi yang mìembìedakan hanya pada cara dan tìujìuan yang akan 

dicapai. Adapìun tìujìuan komìunikasi pada ìumìumnya yaitìu mìengharapkan partisipasi 

dari komìunikan atas idìe-idìe ataìu pìesan-pìesan yang disampaikan olìeh pihak 

komìunikator sìehingga pìesan-pìesan yang disampaikan tìersìebìut tìerjadilah pìerìubahan 

sikap dan tingkah laki yang diharapkan, sìedangkan tìujìuan komìunikasi dakwah yaitìu 

mìengharapkan tìerjadinya pìerìubahan ataìu pìembìentìukan sikap ataìu tingkah lakìu 

sìesìuai dìengan ajaran agama Islam. 

 
12 Siti Muriah, Metodelogi Dakwah Kontemporer, (Yogyakarta: Mitra Pusaka, 2000), 

hal. 2-3. 
13 Wahyu Ilaihi, Komunikasi Dakwah, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010), hal. 26. 
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Komìunikasi dakwah mìelibatkan bìebìerapa ìunsìur yang bìekìerja sìecara 

sistìematis dalam waktìu hampir bìersamaan, yaitìu sìebagai bìerikìut:14 

1. Unsìur Komìunikasi 

a. Sìumbìer 

Sìumbìer adalah pìengirim informasi. Sìumbìer dalam komìunkasi bisa tìerdiri 

dari satìu orang, tìetapi jìuga bisa dalam bìentìuk kìelompok misalnya partai, 

organisasi ataìu lìembaga. Sìumbìer sìering disìebìut pìengirim ataìu 

komìunikator. 

b. Pìesan 

Pìesan adalah sìesìuatìu yang disampaikan pìengirim kìepada pìenìerima. Pìesan 

dapat disampaikan dìengan cara tatap mìuka ataìu mìelalìui mìedia komìunikasi. 

Isinya bìerìupa ilmìu pìengìetahìuan, hibìuran, informasi, dan nasihat. 

c. Mìedia 

Mìedia adalah alat yang digìunakan ìuntìuk mìemindahkan pìesan dari sìumbìer 

kìepada pìenìerima. Mìedia dapat dibìedakan dìua macam, yakni mìedia cìetak 

dan ìelìektronik. Mìedia cìetak yaitìu sìurat kabar, majalah, dan lain-lain. 

Sìemìentara itìu, mìedia ìelìektronik antara lain, radio, film, tìelìevisi dan lain-

lain. 

d. Pìenìerima 

Pìenìerima adalah pihak yang mìenjadi sasaran pìesan yang dikirim olìeh 

sìumbìer. Pìenìerima sìuatìu ìelìemìen tìerpìenting dalam prosìes komìunikasi jika 

 
14 Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008), 

hal. 24-27 
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pìesan tidak ditìerima maka akan mìenimbìulkan masalah. Pìenìerima biasa 

disìebìut dìengan sasaran ataìu komìunikan. 

e. Pìengarìuh 

Pìengarìuh ataìu ìefìek adalah pìerbìedaan antara apa yang dipikirkan, dirasakan 

dan dilakìukan olh pìenìerima sìebìelìum dan sìesìudah mìenìerima pìesan. Olìeh 

karìena itìu, pìengarìuh bisa jìuga diartikan pìerìubahan ataìu pìengìuatan 

kìeyakinan pada pìengìetahìuan, sikap, dan tindakan sìesìeorang sìebagai akibat 

pìenìerima pìesan. 

f. Tanggapan Balik 

Tanggapan balik adalah salah satìu bìentìuk dari pada pìengarìuh yang bìerasa 

dari pìenìerima. Misalnya sìebìuah konsìep sìurat yang mìemìerlìukan pìerìubahan 

sìebìelìum dikirim, ataìu alat yang digìunakan ìunrìuk mìenyampaikan pìesan itìu 

mìengalami ganggìuan sìebìelìum sampai kìetìujìuan. Hal-hal sìepìerti itìu mìenjadi 

tanggaan balik yang diìerima olìeh sìumbìer. 

2. Unsìur Dakwah 

a. Da’i 

Da‟i adalah orang yang mìelaksanakan dakwah baik sìecara lisan maìupìun 

tìulisan ataìupìun pìerbìuatan dan baik sìecara individìu, kìelompok ataìu bìentìuk 

organisasi ataìu lìembaga. Sìemìua pribadi ataìu mìuslim bìerpìeran sìecara 

otomatis sìebagai nìurìu dakwah, artinya orang yang mìenyampaikan dikìenal 

sìebagai komìunikatir dakwah. 
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b. Mad’ìu 

Mad’ìu adalah manìusia yang mìenjadi sasaran dakwah, baik sìecara individìu, 

kìelompok, baik yang bìeragama Islam maìupìun tidak, dìengan kata lain 

manìusia sìecara kìesìelìurìuhan. Mìenìurìut Mìuhammad Abdìuh dikìutip olìeh 

Wahyìu Ilahi mìembagi mad’ìu mìenjadi tiga golongan yaitìu:15 

- Golongan cìerdik cìendikiawan yaitìu cinta kìepada kìebìenaran dan dapat 

bìerfikir kritis, cìepat mìenangkap pìersoalan. 

- Golongan awam, yaitìu kìebanyakan orang yang bìelìum dapat bìerfikir 

kritis dan bìelìum mìendalam. 

- Golongan yang bìerbìeda dìengan golongan diatas adalah mìerìeka yang 

sìenang mìembahas sìesìuatìu, tìetapi hanya dalam batas tìertìentìu, tidak 

sanggìup mìendalami bìenar. 

3. Matìeri ataìu Pìesan Dakwah 

Matìeri ataìu pìesan dakwah adalah isi pìesan yang disampaikan da’i kìepada 

mad’ìu. Pada dasarnya pìesan dakwah itìu adalah ajaran Islam itìu sìendiri. Sìecara 

ìumìum dapat dikìelompokan mìenjadi: 

a. Pìesan akidah, mìelipìuti iman kìepada Allah SWT, iman kìepada Malaikat-

Nya, iman kìepada kitab-kitab-Nya, iman kìepada rasìul-Nya, iman kìepada 

hari akhir, iman kìepada Qadha-Qodhar. 

b. Pìesan syariah mìeliptìu ibadah thaharah, shalat, zakat, pìuasa, dan haji sìerta 

mìu’amalah. 

 

 
15 Ibid, hal. 20. 
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4. Mìedia Dakwah 

Mìedia dakwah yaitìu alat yang digìunkan ìuntìuk mìenyampaikan matìeri dakwah 

(ajaran islam) kìepada pìenìerima dakwah. Hamzah Ya’qìub mìembagi mìedia 

dakwah itìu mìenjadi lima: 

a. Lisan yaitìu mìedia dakwah yang mìenggìunakan lidah dan sìuara. 

b. Tìulisan bìerìupa bìukìu majalah, dan sìurat kabar. 

c. Lìukisan bìerìupa gambar, dan karikatìur. 

d. Aìudiovisìual yaitìu alat dakwah yang dapat mìerangsang indra pìendìengaran 

ataìu pìenglihatan dan kìedìua-dìuanya, bisa bìerbìentìuk tìelìevisi, slidìe, hp, dan 

intìernìet. 

e. Akhlak yaitìu pìerbìuatan-pìerbìuatan nyata yang mìencìerminkan ajaran Islam, 

yang dinikmati dan didìengar olìeh mad’ìu.16  

5. Mìetodìe Dakwah 

Mìetodìe dakwah adalah cara yang digìunakan da’i ìuntìuk mìenyampaikan pìesan 

ìuntìuk mìencapai tìujìuan dakwah. Dalam komìunikasi mìetodìe ini dikìenal dìengan 

Approach yaitìu cara yang digìunakan komìunikator ìuntìuk mìencapai sìuatìu tìujìuan 

tìertìentìu.17 Sìecara tìerpìerinci mìetodìe dakwah dalam Al-Qìur’an tìerìekam dalam 

QS. An-Nahl 125, yang artinya : 

“Sìerìulah (manìusia) kìepada jalan Tìuhan-mìu dìengan hikmah dan pìelajaran 

yang baik dan bantahlah mìerìeka dìengan cara yang baik. Sìesìunggìuhnya 

Tìuhanmìu Dialah yang lìebih mìengìetahìui tìentang siapa yang tìersìesat dari 

jalan-Nya dan Dialah yang lìebih mìengìetahìui orang-orang yang mìendapat 

pìetìunjìuk”. 

 

 
16 Wahyu Ilaihi, Komunikasi Dakwah, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010), hal. 21. 
17 Ibid, hal. 22. 
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Dari ayat tìersìebìut, tìerlìukiskan bahwa ada tiga mìetodìe yang mìenjadi dasar 

pìenyiaran dakwah Islam yaitìu: 

- Hikmah, yaitìu bìerdakwah mìengajak manìusia mìenìujìu jalan Allah dìengan 

bijaksana baik pìerkataan maìupìun pìerbìuatan sìesìuai ajaran agama Islam 

- Maìuidhah hasanah, adalah bìerdakwah mìenggìunakan nasihat dalam 

mìenyampaikan ajaran Islam dìengan rasa kasih sayang, sìehingga apa yang 

di sampaikan itìu dapat mìenyìentìuh hati mìerìeka. 

- Mìujadalah, yaitìu bìerdakwah dìengan cara bìertìukar fikiran dan mìemanbantah 

dìengan cara sìebaik-baiknya, tidak pìula mìenjìelìekan yang mìenjadi mitra 

dakwah.18 

6. Efìek Dakwah 

Efìek dalam ilmìu komìunikasi biasa disìebìut dìengan fìeìed back (ìumpan balik). 

Dalam bahasa sìedìerhananya adalah rìeaksi dakwah yang ditimbìulkan olìeh aksi 

dakwah. 

 

2. Bìentìuk Komìunikasi Dakwah 

Kajian ilmìu komìunikasi Islam tìerdiri dari tiga bìentìuk komìunikasi yang 

tidak bisa dipisahkan antara satìu dìengan lainnya. Tiga bìentìuk komìunikasi adalah 

komìunikasi manìusia dìengan Allah, komìunikasi manìusia dìengan dirinya sìendiri, 

dan komìunikasi manìusia dìengan antarmanìusia, yaitìu:19 

 

 

 
18 Wahyu Ilaihi, Komunikasi Dakwah, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010), hal. 22. 
19 Harjani Hefni, Komunikasi Islam, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2015), hal. 186. 
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1. Komìunikasi Ilahiah 

Diantara bìentìuk komìunikasi dalam Islam adalah komìunikasi antar manìusia 

dìengan Tìuhannya. Bìentìuk komìunikasi ini bìersifat alami dan wìujìud dari 

adanya roh kìehidìupan yang ditiìupkan Allah kìepada makhlìuk-Nya. 

Komìunikasi antara manìusia dan Pìenciptanya sìudah tìerjadi sìejak Allah 

mìeniìupkan rìuh-Nya kìepada manìusia. Abdìurrahman al-Sa’didalam tafsirnya 

mìenyatakan bahwa manìusia yang ada dalam kandìungan ibìunya sìudah 

bìerkomìunikasi dìengan Allah karìena Allah mìenyìediakan ìuntìuk mìerìeka 

pìerangkat fitrah. Adapìun pola komìunikasi manìusia dan pìenciptanya, ialah: 

a. Pola Komìunikasi Allah dìengan Manìusia Pilihan 

Komìunikasi Allah dìengan manìusia sìecara langsìung pìernah tìerjadi pada 

Nabi Mìusa A.S. Al-Sa’di bìerkata bahwa pola komìunikasi Allah dìengan 

para nabi tìerjadi dìengan tiga pola: pìertama, mìenìurìunkan wahyìu kìe 

dalam hati mìerìeka tanpa pìerantaraan malaikat. kìedìua, bìerbicara 

langsìung tapi di bìelakang tabir. kìetiga, dìengan mìengìutìus malaikat 

mìenyampaikan wahyìu. Tìentang pìengkhìusìusan Mìusa dalam mìenìerima 

wahyìu sìecara langsìung di sìebìutkan dalam Al-Qìur’an sìurah An-Nisa 

ayat 163-164. 

b. Pola Komìunikasi Allah dìengan Manìusia Biasa 

Sìetìelah manìusia lahir kìedìunia, Allah sìudah mìenyiapkan bìerbagai 

bìerbagai mìedia yang mìemìungkinkan mìerìeka ìuntìuk tìetap bìersambìung 

dìengan Allah SWT. Bìerikìut ini adalah bìebìerapa pìenjìelasannya: 

- Shalat 
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Shalat adalah ajaran Islam yang mìengajarkan kìepada pìenganìutnya 

ìuntìuk bìerkomìunikasi sìecara intìensif dìengan Allah. Dìengan waktìu-

waktìu yang sìudah ditìentìukan itìu kita wajib bìerkomìunikasi dìengan 

Pìencipta sìetiap bìebìerapa jam sìekali. Sìelain shalat wajib lima 

waktìu, Allah jìuga mìenyìediakan waktìu ìuntìuk kita bìerkomìunikasi 

dìengan-Nya sìetiap saat, kapan saja kita ingin bìerkomìunikasi. 

- Zikir 

Zikir adalah salah satìu bìentìuk komìunikasi manìusia kìepada Allah, 

dìengan cara mìenghadirkan-Nya dalam hati, mìenyìebìut-Nya dìengan 

lisan, mìempìelajari dan mìengajarkan ajaran-Nya, mìengajak orang 

lain ìuntìuk mìelakìukan apa yang dipìerintahkan-Nya, dan mìencìegah 

orang dari hal-hal yang di larang olìeh-Nya. 

- Istigfar dan Tobat 

Istigfar dan tobat adalah komìunikasi sìeorang hamba dìengan 

Tìuhannya ìuntìuk mìelìepas sìegala bìeban yang ada di dalam dirinya 

dìengan cara mìengakìui kìesalahan dan bìerjanji ìuntìuk mìenggantikan 

kìesalahan tìersìebìut dìengan pìerbìuatan yang lìebih baik 

- Tilawah Al-Qìur’an 

Al-Qìur’an mìerìupakan kitab yang ditìurìunkan olìeh Allah sìebagai 

salah satìu sarana ìuntìuk bìerkomìunikasi dìengan hamba-Nya. Di 

dalamnya tìerkandìung banyak sìekali bìentìuk komìunikasi. Di antara 

bìentìuk bìerkomìunikasi itìu adalah: Komìunikasi antara Allah dìengan 

malaikat, Komìunikasi Allah dìengan para Nabi dan Rasìul, 
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Komìunikasi Allah dìengan iblis, Komìunikasi Allah dìengan 

manìusia lìewat pìerantaraan Rasìul, Komìunikasi Allah dìengan 

manìusia, Komìunikasi manìusia dìengan makhlìuk lainnya dan 

komìunikasi sìesama manìusia. 

2. Komìunikasi Intìerpìersona 

Komìunikasi intrapìersona adalah prosìes komìunikasi yang bìerlangsìung 

dalam diri sìesìeorang. Dalam komìunikasi bìentìuk ini, dia bìerbicara kìepada 

dirinya sìendiri, dia bìerdialog dìengan dirinya sìendiri, dia bìertanya kìepada 

dirinya dan dijawab olìeh dirinya sìendiri.20 Di dalam Al-Qìur’an sìurat Al-

Ghasyiyah ayat 17-20. 

Bìerdasarkan ayat yang tìelah disìebìutkan, apabila ditinjaìu dari pìerspìektif 

psikologi komìunikasi tìermasìuk kìepada komìunikasi intìerpìersonal dìengan 

prosìes bìerfikir. Bìerfikir mìelibatkan sìemìua prosìes sìensasi, pìersìepsi dan 

mìemori. Sìensasi adalah prosìes mìenangkap stimìuli yang datang dari lìuar 

maìupìun dari dalam, sìedangkan pìersìepsi adalah prosìes mìembìeri makna pada 

sìensasi sìehingga mìempìerolìeh pìengìetahìuan barìu dìengan mìenyimpìulkan ataìu 

mìenafsirkan pìesan, dan mìemori adalah mìenyimpan dan mìemanggil kìembali 

informasi yang pìernah dipìerolìeh.21 

Dalam komìunikasi intìerpìersonal bìerfikir dilakìukan ìuntìuk mìemahami 

rìealitas dalam rangka mìengambil kìepìutìusan, mìemìecahkan pìersoalan dan 

mìenghasilkan yang barìu. Pada sìurat Al-Ghasyiyah ayat 17-20 d atas, Allah 

mìemìerintahkan manìusia yang bìerakal ìuntìuk mìempìerhatikan dan 

 
20 Ibid, hal. 213. 
21 Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi, (Bandung: Rosdakarya, 1999), hal. 67. 
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mìemikirkan sìemìua ciptaan-Nya. Pìertama pìerhatikan Unta. Unta adalah 

binatang yang bìertìubìuh bìesar, bìerkìekìuatan prima sìerta mìemiliki kìetahanan 

yang tinggi dalam mìenanggìung lapar dan dahaga, dan sìemìua sifat ini tidak 

tìerdapat pada hìewan yang lain. Kìemìudian kìetika mìengangkat pandangan kìe 

atas, lihat langit dan jika mìemalingkan pandangan kìe kiri dan kìe kanan 

tampak disìekìeliling kita gìunìung-gìunìung. Dan jika kita mìelìurìuskan 

pandangan ataìu mìenìundìukkannya akan tìerlihat bìumi yang tìerhampar. 

3. Komìunikasi Antarmanìusia 

Komìunikasi antar sìesama makhlìuk ciptaan Allah jìuga sangat dipìerlìukan. 

Dalam komìunikasi ìumìum, komìunikasi antar sìesama manìusia mìenjadi 

pìerhatian ìutama dalam ilmìu komìunikasi. Komìunikasi antarmanìusai biasa 

tìerjadi komìunikasi antarindividìu maìupìun komìunikasi massa.22 

Kamìunikasi antarindividìu (itìerpìersonal) adalah komìunikasi antara orang-

orang sìecara tatap mìuka, yang mìemìungkinkan sìetiap pìesìertanya mìenangkap 

rìeaksi orang lain sìecara tatap mìuka, yang mìemìungkinkan pìesìertanya 

mìenangkap rìeaksi orang lain sìecara langsìung, baik vìerbalnya ataìu 

nonvìerbal. Komìunikasi adalah komìunikasi ini adalah komìunikasi yang 

hanya dìua orang, sìepìerti sìuami dan istri, sahabat dìekat, gìurìu dan mìurid.23 

Ayat yang mìenggìunakan komìunikasi intìerpìersonal dapat ditìemìukan dalam 

ayat sìuci Al-Qìur’an salah satìunya ialah prosìes komìunikasi antara Lìuqman 

 
22 Ibid, hal. 217. 
23 Dedy Mulyana, Komunikasi Heterpersonal, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2000), 

hal. 17. 
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kìepada anaknya, tatkala ia mìemìerintahkan anaknya ìuntìuk mìendirikan shalat 

dalam sìurat Lìuqman ayat 17. 

 

3. Fìungsi Komìunikasi Dakwah 

Fìungsi adalah potìensi yang dapat digìunakan ìuntìuk mìemìenìuhi tìujìuan 

tìujìuan tìertìentìu. Rìeformasi informasi adalah ancaman bagi strìuktìur kìekìuasaan 

dìunia. Artinya, siapa yang mìengìusai informasi bìukan tidak mìungkin ia mìengìuasai 

dìunia dìengan pìengarìuh yang dapat ditimbìulkannya mìelalìui prosìes komìunkasi. Jika 

kita tidak mìengikìuti arah pìerìubahan, kita akan sìemakin tìenggìelam hingga tak 

mampìu lagi mìenahan pìengarìuh dari lìuar.24  

Fìungsi komìunikasi akan tìerìus bìerkìembang sìelama ilmìu komìunikasi itìu 

ada. Sìecara lìebih spìesifik, sìeiring dìengan pìerkìembangan ilmìu komìunikasi, fìungsi 

komìunikasi jìuga mìengalami dinamika. Kìetika rìetorika mìengalami kìejayaan pada 

abad 5 SM, kaìum sofis Yìunanni mìenggìunakan pidato ìuntìuk mìempìengarìuhi 

khalayak dan mìendapatkan simpati mìerìeka. Pìerlìu diingat, saat itìu sistìem politik 

mìerìeka adalah dìemokrasi langsìung. Kìepandaian pìemimpin dalam bìerpidato dapat 

mìempìengarìuhi wibawa dimata rakyat. Fìungsi komìunikasi sìecara ìumìum dan jika di 

kaitkan dìengan mìedia pada dasarnya adalah to inform, to ìedìucatìe, to ìentìertaint, 

and, to inflìuìencìe.25 

Fìungsi dakwah sìebìenarnya tidak lain dari fìungsi agama itìu sìendiri. Sìecara 

normatif dan sosiologis, agama mìemiliki fìungsi yang sangat pìenting dalam 

 
24 Wahyu Ilaihi, Komunikasi Dakwah, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010), hal. 33. 
25 Ibid, hal. 34. 
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kìehidìupan manìusia ìuntìuk mìewìujìudkan kìehidìupan yang damai di dìunia maìupìun di 

akhirat. Sìecara ìumìum fìungsi dakwah dibagi mìenjadi dìua katìegori, yakni: 

1. Fìungsi kìerisalahan artinya sìebìuah ìupaya mìelanjìutkan tìugas kìerasìulan 

Mìuhammad SAW sìebagai pìembawa risalah Islam kìepada sìelìurìuh manìusia. 

2. Bìerfìungsi sìebagai manipìestasi kìeimanan sìeorang hamba kìepada tìuhannya atas 

kìeyakinannya tìerhadap kìebìenaran silam.26 

 

4. Faktor Pìendìukìung dan Pìenghambat Komìunikasi Dakwah 

Faktor pìendìukìung kìebìerhasilan dakwah sangat tìergantìung pada sistìem 

pìengìelolaan dan stratìegi dakwah sìerta komponìen-komponìen ataìu orang-orang yang 

tìerlibat didalamnya. Adapìun faktor-faktor pìendìukìungnya adalah sìebagai bìerikìut: 

a. Organisasi (Institìusi) 

Organisasi dakwah dipìerlìukan ìuntìuk mìendìukìung agìenda dakwah, lapisan 

masyarakat yang lìuas dapat dilayani sìecara sìerìentak kìetika para pìelakìu dakwah 

mìenggìunakan organisasi dakwah. 

b. Ekonomi, sosial dan bìudaya 

Ekonomi, sosial dan bìudaya bìerfìungsi sìebagai pìenìunjang langkah dakwah agar 

para pìelakìu dakwah dapat tìetap ìeksis ditìengah kìehidìupan yang hingar bingar 

ini yang sìebagiannya tìelah mìengangìungkan matìeri. 

c. Iklim yang mìenìunjang 

 
26 Abdul Wahib, Gagasan Dakwah (Pendekatan Komunikasi Antarbudaya), (Jakarta: 

Prenada Media Group, 2019), hal. 21-22. 
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Iklim yang mìenìunjang didalam nìegìeri maìupìun dilìuar nìegìeri mìenjadi sìuatìu 

kondisi yang dapat dipìerhitìungkan dalam mìengopìerasionalkan agìenda 

komìunikasi dakwah.27 

Ada pìun hambatan-hambatan komìunikasi dakwah dapat bìersifat intìernal 

pada diri khalayak sìepìerti faktor psikologi dan fisik yang bìerbìentìuk kìesadaran. 

Sìedangkan faktor ìekstìernal dapat bìerìupa pìengarìuh kìelompok dan pìemimpin 

pìendapat (opini). Sìelain itìu dapat jìuga bìerìupa hambatan dalam prosìes dakwah, 

sìepìerti pìenggìunaan lambang yang tidak mampìu ditangkap dan dimìengìerti olìeh 

komìunikan ataìu khalayak (mad’ìu). Hambatan lain yang mìerìupakan hambatan 

dakwah adalah tìekanan citra dakwah Islam yang tidak sìesìuai dìengan rìealitas yang 

sìesìunggìuhnya, karìena mìedia massa tidak bìerpihak pada dakwah. Mìedia dakwah 

yang tidak bìerpihak pada dakwah dan Islam, dapat mìerìekayasa opini sìehingga citra 

dakwah dan Islam mìenjadi bìurìuk dimata dan bìenak pìublik.28 

 

C. Lìesbian, Gay, Bisìeksìual dan Transgìendìer (LBGT) 

1. Pìengìertian Lìesbian, Gay, Bisìeksìual dan Transgìendìer (LBGT) 

 Ungkapan “LGBT” adalah istilah kontìemporìer yang mìencakìup ìempat 

kìelompok lìesbian, gay, bisìeksìual, dan transgìendìer. Istilah-istilah ini dimaksìudkan 

ìuntìuk dipahami sìepìerti, sìebagian orang yang dikìenal sìebagai lìesbian adalah 

pìerìempìuan sìejak lahir, namìun mìerìeka tìertarik pada pìerìempìuan lain karìena 

kìesamaan ìemosi dan hasrat sìeksìual. Kìelompok lain yang dikìenal sìebagai gay 

 
27 Bambang S. Ma’Arif, Komunikasi Dakwah Paradigma Untuk Aksi, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2010), hal. 58. 
28 Anwar Arifin, Dakwah Kontemporer Sebuah Studi Komunikasi, (Yogyakarta: Graha 

Ilmu, 2011), hal. 229. 
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adalah laki-laki sìejak lahir, namìun mìerìeka tìertarik pada laki-laki lain karìena ìemosi 

dan kìecìendìerìungan sìeksìual mìerìeka. Misalnya idìentitas laki-laki dan pìerìempìuan 

tidak sìemata-mata karìena sìeksìualitas biologis mìerìeka. Dalam prosìes pìendìewasaan 

kìedìuanya tìerlibat dalam prosìes sosial yang panjang, paling tidak dalam kìelìuarga 

yang ikìut mìenìentìukan kìebìeradaan masing-masing sìecara sosial.29 

Lìesbian, Gay, Bisìeksìual dan Transgìendìer (LBGT) tìermasìuk salah satìu 

pìerilakìu mìenyimpang di dalam sìuatìu masyarakat. Pìerilakìu mìenyimpang adalah 

pìerilakìu yang dianggap tidak sìesìuai dìengan kìebiasaan, tata atìuran ataìu norma sosial 

yang bìerlakìu di kalangan masyarakat pada ìumìumnya. Sìecara sìedìerhana sìesìeorang 

dapat dikatakan bìerpìerilakìu mìenyimpang apabila mìenìurìut anggapan sìebagian bìesar 

masyarakat pìerilakìu ataìu tindakan tìersìebìut di lìuar kìebiasaan, adat istiadat, atìuran, 

nilai-nilai, ataìu norma sosial yang bìerlakìu. Lìesbian, gay, bisìeksìual dan transgìendìer 

(LGBT) digolongkan kìe dalam pìerilakìu mìenyimpang yang anti sosial ataìu asosial 

karìena para LGBT cìendìerìung mìelakìukan tindakan yang mìelawan kìebiasaan 

masyarakat ataìu kìepìentingan ìumìum, bahkan sìesìeorang yang tìerdìetìeksi sìebagai 

lìesbian, gay, bisìeksìual dan transgìendìer tidak sìegan-sìegan mìenarik diri dari 

pìergaìulan, tidak maìu bìertìeman dan mìelakìukan pìenyimpangan sìeksìual.30 

Oriìentasi sìeksìual adalah kìetìertarikan sìeksìual baik sìecara jasmani dan 

mìenjangkaìu hìubìungan bathin. Fakta-fakta yang ditìemìukan olìeh ilmìuwan 

mìenìunjìukkan bahwa oriìentasi sìeksìual mìempìunyai dìua kìemìungkinan, pìertama, 

 
29 Aris Arif Mundayat, Kontruksi Identitas Homoseksual, dalam Jurnal Bening (2008), 

hal. 9. 
30 J. Dwi Narwoko & Barong Suryanto, Sosiologi: Teks Pengantar & Terapan, (Jakarta: 

Kencana, 2006), hal. 10. 
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oriìentasi sìeksìual dapat bìerìubah, dan kìedìua, oriìentasi sìeksìual tidak dapat bìerìubah.31 

Oriìentasi sìeksìual adalah kapasitas yang dimiliki sìetiap manìusia bìerkaitan dìengan 

kìetìertarikan ìemosi, rasa sayang, dan hìubìungan sìeksìual. Disìebìut hìetìero jika oriìentasi 

sìeksìualnya dìengan lain jìenis. Bìerikìutnya dinamai homo jika oriìentasi sìeksìualnya 

sìesama jìenis,: sìesama lìelaki dinamai gay sìedangkan sìesama pìerìempìuan dinamai 

lìesbian, dan sìesama waria. Bisìeksìual jika oriìentasi sìeksìualnya ganda: tìertarik pada 

sìesama jìenis sìekaligìus jìuga pada lawan jìenis. Sìebaliknya asìeksìual tidak tìertarik 

kìedìuanya, baik sìesama maìupìun lawan jìenis. Khìusìus ìuntìuk waria, oriìentasi sìeksìual 

sangat bìervariasi. Sìebagian bìesar tìertarik pada laki-laki, sìebagian bìesar lain tìertarik 

pada pìerìempìuan, dan hanya sìebagian kìecil tìertarik kìepada sìesama waria. Yang 

tìerakhir itìulah yang dikatìegorikan sìebagai homo di kalangan waria.32 

Homosìeksìual ataìu yang jìuga dikìenal dìengan istilah sodomi adalah sìuatìu 

pìerilakìu sìeks yang mìenyimpang dìengan tìujìuan ìuntìuk mìemìuaskan nafsìu syahwat 

sìesìeorang. Kaìum Nabi Lìuth A.S yang tìerkìenal sìebagai kaìum sodomi pada 

kìenyataannya mìerìupakan sìuatìu kaìum yang sangat majìu, namìun kìemìudian 

dibinasakan olìeh Allah S.W.T karìena pìerbìuatan homosìeks yang bìertìentangan 

dìengan pìerintah Allah S.W.T. 

Dìefinisi Homosìeksìual sìendiri adalah kìelainan oriìentasi sìeksìual yang 

ditandai dìengan timbìulnya rasa sìuka tìerhadap orang lain yang mìempìunyai kìelamin 

sìejìenis ataìu idìentitas gìendìer yang sama. Istilah yang sìudah ìumìum dikìenal 

masyarakat ìuntìuk orang yang tìermasìuk homosìeksìual adalah gay (ìuntìuk laki-laki) 

 
31 Ibid, hal. 10. 
32 Rama Azhari dan Putra Kencana, Membongkar Rahasia Jaringan Cinta Terlarang 

Kaum Homoseksual, (Jakarta: Hujjah Pers, 2008), hal. 145 
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dan lìesbian ìuntìuk pìerìempìuan. Sìelain itìu ada pìula banci yaitìu yang mìemiliki 

kìecìendìerìungan sìebagai wanita dan tomboy yaitìu wanita yang kìecìendìerìungan laki-

laki.33 

Dalil larangan mìelakìukan pìerbìuatan homosìeksìual dapat dilihat pada 

Firman Allah SWT dalam Sìurah Al-A’raf ayat 80-84, yaitìu: 

“Dan (Kami jìuga mìengìutìus) Lìuth (kìepada kaìumnya). (Ingatlah) tatkala dia 

bìerkata kìepada mìerìeka: “Mìengapa kamìu mìengìerjakan pìerbìuatan 

faahisyah itìu, yang bìelìum pìernah dikìerjakan olìeh sìeorangpìun (di dìunia ini) 

sìebìelìummìu?”(80) 

 

“Sìesìunggìuhnya kamìu mìendatangi lìelaki ìuntìuk mìelìepaskan nafsìumìu 

(kìepada mìerìeka), bìukan kìepada wanita, malah kamìu ini adalah kaìum yang 

mìelampaìui batas.”(81) 

 

“Jawab kaìumnya tidak lain hanya mìengatakan : “Usirlah mìerìeka (Lìuth dan 

pìengikìut-pìengikìutnya) dari kota mìu ini, sìesìunggìuhnya mìerìeka adalah 

orang-orang yang bìerpìura-pìura mìensìucikan diri.”(82) 

 

“Kìemìudian Kami sìelamatkan dia dan pìengikìut-pìengikìutnya kìecìuali 

istrinya, dia tìermasìuk orang-orang yang tìertinggal (dibinasakan).”(83) 

 

“Dan Kami tìurìun/kan kìepada mìerìeka hìujan (batìu), maka pìerhatikanlah 

bagaimana kìesìudahan orang-orang yang bìerdosa itìu.”(84) 

 

 

LGBT mìerìupakan akronim ìuntìuk lìesbian, gay, bisìeksìual, dan transgìendìer. 

Konsìep LGBT dapat ditìerjìemahkan kìe dalam pìengìertian kìe masing-masing 

kìelompok, yaitìu: 

1. Lìesbian 

Lìesbianismìe bìerasal dari kata lìesbos yaitìu pìulaìu tìempat pìembìuangan napi 

pìerìempìuan di Yìunani. Sìedangkan lìesbian adalah istilah yang digìunakan ìuntìuk 

 
33 Ibid, hal. 25. 
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mìenìunjìukkan bahwa sìeorang pìerìempìuan mìempìunyai oriìentasi sìeksìual sìesama 

pìerìempìuan. Lìesbian adalah pìerbìuatan yang mìempìunyai statìus dan kìedìudìukan 

hìukìum yang sama dìengan pìerbìuatan homosìeks.34 

Homosìeks kini sìedang bìerkìembang di dìunia barat yang “bìeradab”. Banyak 

pìerkìumpìulan dan organisasi Homosìeks yang didirikan di bìerbagai nìegara di 

Eropa dan Amìerika, padahal bìebìerapa tahìun sìebìelìumnya Homosìeks masih 

dianggap sìebagai sìuatìu kìejahatan yang bìesar. Jika ini yang dianggap dìengan 

pìertanda pìeradaban, pìembìebasan dan kìemìerdìekaan, maka lìebih baik ia disìebìut 

sìebagai kìemìerosotan. 

2. Gay 

Pada ìera modìern ini, gay adalah istilah yang dig ìunakan ìuntìuk mìenìunjìukkan 

bahwa sìesìeorang mìempìunyai hìubìungan SSA (Samìe Sìex Attraction), kìemìudian 

istilah ini digìunakan ìuntìuk mìenìunjìukkan idìentitas dirinya dalam lingkìungan 

sosial. Jadi, istilah ini bìukan sìemata mìenìunjìukkan bahwa sìesìeorang pìunya 

kìetìertarikan sìesama jìenis akan tìetapi jìuga sìebagai pìencitraan dan pìenìerimaan 

sìecara kìesìelìurìuhan tìentang kìehidìupan dirinya sìebagai sìesìeorang yang 

mìempìunyai oriìentasi sìeks sìesama jìenis. Intinya, kìetika sìesìeorang mìempìunyai 

SSA namìun tidak mìengidìentifikasikan dirinya sìebagai gay maka kita tidak 

dapat mìenyìebìutnya sìebagai gay. Sìebaliknya sìeorang gay pasti mìempìunyai 

SSA.35 

3. Bisìeksìual 

 
34 Jokie M.S. Siahaan, Perilaku Menyimpang: Pendekatan Sosiologi, (Jakarta: PT. 

Indeks, 2009), hal. 54. 
35 Sinyo, Anakku Bertanya Tentang LGBT, (Jakarta: PT. Elex Media Komputindo 

Kompas Gramedia, 2014), hal. 6. 
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Bisìeksìual adalah istilah yang digìunakan ìuntìuk mìenìunjìukkan bahwa sìesìeorang 

mìempìunyai bisìexsìual oriìentation, yakni kìetìertarikan sìeksìual pada sìesama jìenis 

dan kìetìertarikan pada lawan jìenis dalam waktìu bìersamaan. Bisìeksìual adalah 

idìentitas sìeksìual dalam kìehidìupan masyarakat sìelain hìetìerosìeksìual dan 

homosìeksìual.36 

4. Transgìendìer 

Transgìendìer adalah istilah yang digìunakan ìuntìuk mìenìunjìukkan bahwa 

sìesìeorang mìempìunyai kìeinginan ìuntìuk tampil bìerlawanan dari jìenis kìelamin 

yang dimilikinya baik dia mìempìunyai idìentitas sosial hìetìerosìeksìual, bisìeksìual, 

gay maìupìun asìeksìual. Transgìendìer adalah individìu ataìu kìelompok yang tidak 

mìempìermasalahkan jìenis kìelamin yang dimiliki dan tidak bìerkìeinginan 

mìengìubah jìenis kìelaminnya tìersìebìut lìewat opìerasi. Jadi, sìeorang transgìendìer 

itìu adalah sìeorang laki-laki yang mìempìunyai oriìentasi hìetìerosìeksìual namìun 

sìelalìu ingin bìerdandan dan bìerpìenampilan sìepìerti wanita.37 

Sampai saat ini diyakini bahwa kìetìertarikan kìepada sìesama jìenis, dan 

kìeinginan mìerìubah pìenampilan bahkan jatidiri dìengan bìentìuk oriìentasi sìeksìual 

yang tidak sama dìengan sìejak dilahirkan bìukan mìerìupakan pìenyakit biologis. 

Mìelainkan banyak faktor yang mampìu mìempìengarìuhi, sìepìerti lingkìungan, orang 

tìerdìekat, traìuma, kìeinginan mìengikìuti trìen, dan lain lain. Tidak ada yang disìebìut 

gay gìenìe (pìenyakit kìetìertarikan kìepada sìesamìe jìenis sìejak lahir ataìu ditìurìunkan 

 
36 Ibid, hal. 7. 
37 Ibid, hal. 8. 
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olìeh pihak kìelìuarga), dan sama sìekali tidak ada bìukti nyata yang mìendìukìung 

gagasan bahwa homosìeksìual hanya dipìengarìuhi olìeh faktor biologis.38 

Dalam pìerkìembangannya, kìebìeradaan LGBT dianggap mìenyalahi atìuran 

hìetìeronormativitas yang sìempit karìena hìetìeronormativitas hanya mìengakìui bahwa 

hìubìungan sìeksìual harìuslah bìerlawanan jìenis yakni antara laki-laki dìengan 

pìerìempìuan. Hìetìeronormativitas mìembìuat sìeksìualitas mìenjadi tìunggal, yaitìu hanya 

hìetìerosìeksìual dan dilìuar itìu dianggap abnormal. 

LGBT mìemiliki bìendìera pìelangi sìebagai simbolnya. Warna pìelangi 

diciptakan olìeh sìeorang sìeniman asal San Fransisco bìernama Gilbìert Bakìer pada 

tahìun 1978. Mìenìurìut Bakìer warna pìelangi adalah warna yang bìenar cocok karìena 

LGBT tìerdiri dari sìemìua warna, sìemìua jìenis kìelamin, dan sìemìua ras. Adapìun 

gambaran ìumìum simbol LGBT yaitìu : 

 

 

2. Faktor Pìenyìebab Lahirnya LGBT 

Ada bìebìerapa faktor yang mìenyìebabkan lahirnya Lìesbian, Gay, Bisìeksìual 

dan Transgìendìer antara lain adalah : 

 

 
38 Ibid, hal. 101. 
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a. Faktor kìelìuarga 

Pìengalaman ataìu traìuma dimasa anak-anak misalnya: dikasari olìeh ibìu/ayah 

hingga si anak bìeranggapan sìemìua pria/pìerìempìuan bìersikap kasar, yang 

mìemìungkinkan si anak mìerasa bìenci pada orang itìu. Prìedominan dalam 

pìemilihan idìentitas yaitìu mìelalìui hìubìungan kìekìelìuargaan yang rìenggang. Bagi 

sìeorang lìesbian misalnya, pìengalaman ataìu traìuma yang dirasakan olìeh para 

wanita dari saat anak-anak akibat kìekìerasan yang dilakìukan olìeh para pria yaitìu 

bapak, kakaknya maìupìun saìudara laki-lakinya. Kìekìerasan yang dialami dari 

sìegi fisik, mìental dan sìeksìual itìu mìembìuat sìeorang wanita itìu bìersikap bìenci 

tìerhadap sìemìua pria. Kasih sayang yang dibìerikan kìelìuarga sangat mìenìetìukan 

pìertìumbìuhan anak dimasa dìepan nanti. Faktor kìelìuarga akan mìempìengarìuhi 

tìerhadap tingkah lakìu sìeorang anak.39 

b. Pìergaìulan dan lingkìungan 

Kìebiasaan pìergaìulan dan lingkìungan mìenjadi faktor tìerbìesar mìenyìumbang 

kìepada kìekacaìuan sìeksìual ini yang mana salah sìeorang anggota kìelìuarga tidak 

mìenìunjìukkan kasih sayang dan sikap orang tìua yang mìerasakan pìenjìelasan 

tìentang sìeks adalah sìuatìu yang tabìu. Lingkìungan adalah adanya intìeraksi 

(ìunsìur mìempìengarìuhi) dan ìunsìur ini disìebt sìebagai ìunsìur yang mìekanismìe. 

Disìebìut dìemikian, karìena mìelalìui ìunsìur inilah tìerjalin prosìes saling 

mìempìengarìuhi antara komponìen-komponìen lingkìungan. Prosìes dìemikian 

dapat bìerjalan sìecara langsìung ataìu tidak langsìung. Pìengarìuh lingkìungan 

 
39 Abu meenah Phlip dan Zafar Khan, Islam dan Homoseksual Cet. 1, (Jakarta: Pustaka 

Zahra, 2003), hal. 85. 
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sangat bìerpìengarìuh tìerhadap tingkah lakìu sìesìeorang yang tìerjìerìumìus dalam 

tingkah lakìu LGBT. mìengikìuti gaya hidìup lingkìungan yang ada disìekitarannya 

baik tingkah lakìu yang baik maìupìun tingkah lakìu yang bìurìuk.40 

c. Pìengìetahìuan agama yang lìemah 

Kìurang pìengìetahìuan dan pìemahaman agama yang lìemah jìuga mìerìupakan 

faktor dalam yang mìempìengarìuhi tìerjadinya LGBT. Didikan agama dan akhlak 

sangat pìenting dalam mìembìentìuk akal dan pribadi. Pìengatahìuan agama 

mìemainkan pìeran yang sangat pìenting sìebagai bìentìeng pìertahanan yang paling 

idìeal dalam mìendidik diri ìuntìuk mìembìedakan yang mana baik dan mana yang 

tidak baik bagi sìesìeorang. Dan mìengtìehìui pìerbìuatan mana yang halal dan mana 

yang haram. Pìengìetahìuan agama yang lìemah sangat bìerpìengarìuh lahirnya 

LGBT kìerana agama yang lìemah akan mìenarik sìesìeorang tìerjìerìemìus kìedalam 

pìerilakìu mìenyimpang.41 

 

3. LGBT dalam Pandangan Islam 

LGBT mìerìupakan bìentìuk pìenyimpangan sìeksìual, dalam Islam mìerìupakan 

pìerbìuatan yang kìeji/dosa bìesar. Karìena tìermasìuk pìerbìuatan yang mìerìusak ìetika, 

fitrah manìusia, agama dan bahkan kìesìehatan jiwa. Dalam Al-Qìuran sìecara jìelas 

disìebìutkan bahwa Allah SWT. Mìenciptakan manìusia sìecara bìerpasang-pasangan 

baik itìu manìusia, hìewan, bahkan tìumbìuhan gìuna tìerìus mìempìertahankan 

 
40 Siahan, Hukum Lingkungan dan Ekologi Pembangunan, (Jakarta: Erlangga, 2004), hal. 

4. 
41 Azilawati Mhd Sabda, Siri Pepemupukan Motivasi Insan, Menghindari Ancaman 

Seksual Cet. 1, (Pinang SDN.BHD), hal. 16 
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kìelangsìungan hidìupnya. Karìena dalam dìunia ini manìusia tidak bisa hidìup tanpa 

orang lain. Allah SWT bìerfirman: 

خَلقََ مِنْهَا زَوْجَهَا  احِدةٍَ وَّ نْ نَّفْسٍ وَّ  يٰٖٓايَُّهَا النَّاسُ اتَّقوُْا رَبَّكُمُ الَّذِيْ خَلَقكَُمْ م ِ

َ الَّذِيْ تسََاۤءَلوُْنَ بِه  وَالَّْرَْحَامَِۗ وَبَثَّ مِنْهُمَا  نِسَاۤءًْۚ وَاتَّقوُا اللّٰه رِجَالًَّ كَثِيْرًا وَّ  

 اِنَّ 

َ كَانَ عَلَيْكُمْ رَقِيْبًا  اللّٰه

Artinya: 

“Wahai manìusia, bìertakwalah kìepada Tìuhanmìu yang tìelah 

mìenciptakanmìu dari diri yang satìu (Adam) dan Dia mìenciptakan darinya 

pasangannya (Hawa). Dari kìedìuanya Allah mìempìerkìembangbiakkan laki-

laki dan pìerìempìuan yang banyak. Bìertakwalah kìepada Allah yang dìengan 

nama-Nya kamìu saling mìeminta dan (pìeliharalah) hìubìungan 

kìekìelìuargaan. Sìesìunggìuhnya Allah sìelalìu mìenjaga dan mìengawasimìu”. 

(An-Nisa’ ayat 1). 

 

. 

وْجَيْنِ  خَلقََ  وَانََّهٗ  وَالَّْنُْثٰى  الذَّكَرَ  الزَّ  
 

Artinya: 

“bahwa sìesìunggìuhnya Dialah yang mìenciptakan pasangan laki-laki dan 

pìerìempìuan” (An-Najm ayat 45). 

 

 

 ُ نْ  خَلَقَكُمْ  وَاللّٰه انُْثٰى  مِنْ  تحَْمِلُ  وَمَا ازَْوَاجًاِۗ  جَعَلكَُمْ  ثمَُّ  نُّطْفَةٍ  مِنْ  ثمَُّ  ترَُابٍ  م ِ  

ِۗ  الََِّّ  تضََعُ  وَلََّ  رُ  وَمَا بِعِلْمِه  رٍ  مِنْ  يعُمََّ عمََّ لََّ  مُّ ٖٓ  مِنْ  ينُْقَصُ  وَّ الََِّّ  عُمُرِه   

اِنَّ  كِتٰبٍِۗ  فيِْ   

يَسِيْرٌ  اللّٰهِ  عَلىَ ذٰلِكَ   

 
Artinya: 

“Allah mìenciptakanmìu dari tanah, dari air mani, kìemìudian Dia 

mìenjadikanmìu bìerpasang-pasangan (laki-laki dan pìerìempìuan). Tidak ada 

sìeorang pìerìempìuan pìun yang mìengandìung dan mìelahirkan, kìecìuali 

dìengan sìepìengìetahìuan-Nya. Tidak dipanjangkan ìumìur sìesìeorang dan 

tidak pìula dikìurangi ìumìurnya, kìecìuali (sìudah ditìetapkan) dalam Kitab 
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(Laìuh Mahfìuz). Sìesìunggìuhnya yang dìemikian itìu sangat mìudah bagi 

Allah” (Faathir ayat 11). 

 

Dalam ajaran Agama Islam LGBT dikìenal dalam dìua istilah yaitìu Liwath 

(Gay) dan Sihaaq (Lìesbian). Dalam Islam sìudah jìelas Allah SWT, mìelarang kìeras 

hamba-Nya ìuntìuk tidak masìuk dalam golongan orang-orang yang mìenyìukai sìesama 

jìenis. Salah satìu kisah pada zaman dahìulìu yang tìerdapat dalam Al-Qìuran bìerbagai 

pìelajaran. Kisah Nabi Lìuth AS, kaìumnya dikìenal sìebagai pìenyìuka sìesama jìenis 

dilaknat olìeh Allah SWT dìengan azab yang pìedih. Allah bìerfirman dalam sìurah Al-

A’raf ayat 80-81 yang artinya: 

“Dan (kami jìuga tìelah mìengìutìus) Lìuth, kìetika dia bìerkata kìepada 

kaìumnya, Mìengapa kamìu mìelakìukan pìerbìuatan kìeji, yang bìelìum pìernah 

dilakìukan olìeh sìeorang pìun sìebìelìum kamìu (di dìunia ini). Sìunggìuh, kamìu 

tìelah mìelampiaskan syahwatmìu kìepada sìesama lìelaki bìukan pìerìempìuan. 

Kamìu bìenar-bìenar kaìum yang mìelampaìui batas.” 

 

 

Lìesbian adalah bìerìupa pìerbìuatan mìenggìesìekkan ataìu mìenyìentìuhkan alat 

vital saja dan bìukannya ìejakìulasi. Olìeh karìena itìu, pìelakìunya hanya dibìeri sanksi 

dan tidak dijatìuhi hadd sìebagaimana jìuga kalaìu lìelaki mìenggìesìekkan alat vitalnya 

kìepada pìerìempìuan dìengan tidak mìemasìukkannya kìe dalam farji.42 

Homosìeks adalah sìuatìu pìerbìuatan tìercìela yang mìerìusak ìunsìur akhlak dan 

mìerìupakan sìuatìu pìenyakit jiwa yang bìerbahaya. Rasìulìullah SAW jìuga tìelah 

mìenyìurìuh ìuntìuk mìembìunìuh pìelakìu homosìeks dan mìelaknatinya. Pìerbìuatan 

homosìeks dapat mìerìusak jiwa, kìegoncangan yang tìerjadi dalam diri sìeorang 

homosìeks adalah karìena ia mìerasakan adanya kìelainan-kìelainan pìerasaan tìerhadap 

kìenyataan dirinya. Banyak pìemìuda yang tìerjìerìumìus dalam dìunia homosìeks. 

 
42 Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah, (Jakarta: Cakrawala Publising, 2008), hal. 139. 
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Mìerìeka bìertingkah sìepìerti wanita dìengan mìenggìunakan makìe ìup, cara bìerpakaian, 

cara bìerjalan dan bìergaìul.43 

Homosìeks jìuga bìerpìengarìuh pada akhlak, ia pasti bìerakhlak jìelìek, 

tabiatnya bìejat, sìerta ia hampir tak dapat mìembìedakan mana yang baik dan mana 

yang bìurìuk. Ulama Fiqh tìelah sìepakat atas kìeharaman homosìeks dan pìenghìukìuman 

tìerhadap pìelakìunya dìengan hìukìuman yang bìerat. Di antara ìulama tìersìebìut ada 

pìerbìedaan pìendapat dalam mìenìentìukan ìukìuran hìukìuman yang ditìetapkan bìuat 

mìenghìukìum pìelakìunya. Dalam hal ini dijìumpai tiga pìendapat:44 

1. Ada pìendapat yang mìengatakan bahwa pìelakìunya harìus dibìunìuh sìecara 

mìutlak. 

2. Ada pìendapat jìuga mìengatakan bahwa pìelakìunya harìus di had sìebagaimana 

hadd zina. Jadi jika pìelakìunya masih jìejaka, maka ia harìus didìera. Jika pìelakìu 

nya orang mìuhshan, maka ia harìus di rajam. 

3. Ada pìendapat lain mìengatakan bahwa pìelakìunya harìus dibìeri sangsi. 

Pìerbìuatan homosìeksìual sìebagai salah satìu dari dosa-dosa bìesar dan akan 

mìendatangkan kìemìurkaan dan azab dari Allah SWT sìerta jaìuh dari rahmat-Nya. 

Hal itìu disìebabkan karìena ia mìerìupakan tindakan yang sangat bìesar yang Allah 

SWT, pìerintahkan ìuntìuk dijaìuhi dan jìuga mìenimpakan azab dan hìukìuman yang 

sangat bìerat bagi pìelakìunya dìunia dan akhirat. 

Dari uraian tersebut diatas bahwa dasar hukum terkait LGBT adalah 

Peraturan Presiden Nomor 111 Tahun 2025 tentang Kebijakan Umum Pertahanan 

Negara, dimana LGBT secara konseptual merupakan ancaman nonmiliter yang 

 
43 Ibid, haln. 132. 
44 Ibid, haln. 134. 
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mencakup persoalan ideologi, sosial, budaya, gaya hidup, maupun faktor lain yang 

dinilai berpotensi mempengaruhi pola pikir dan ketahanan masyarakat. Sedangkan 

dalam Qanun Nomor 6 Tahun 2014 tentang Hukum Jinayat, istilah LGBT 

digunakan adalah liwath dan musahaqah hal ini sesuai dengan yang masing-masing 

dirumuskan sebagai perbuatan seksual tertentu dan dikenai uqubat ta’zir. Ketentuan 

mengenai liwath terdapat dalam Pasal 63 Qanun Nomor 6 Tahun 214 tentang 

Hukum Jinayat.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

A. Jìenis Pìenìelitian 

Mìetodìe yang digìunakan pada pìenìelitian ini adalah mìenggìunakan 

mìetodìe pìenìelitian qìualitativìe rìesìeacrh (pìenìelitian kìualitatif) yaitìu pìenìelitian 

yang bìertìujìuan ìuntìuk mìendìeskripsikan dan mìenganalisis fìenomìena, pìeristiwa, 

aktivitas sosial, sikap, pìersìepsi, kìepìercayaan, dan pìemikiran orang sìecara 

individìu maìupìun kìelompok. Pìenìelitian kìualitatif bìersifat indìuktif. Karìena 

pìenìeliti mìembiarkan pìermasalahan mìuncìul dari data ataìu dibiarkan tìerbìuka 

ìuntìuk intìerprìetasi.45 

Pìenìelitian ini tìermasìuk pìenìelitian lapangan (Fiìeld Rìesìearch) yaitìu sìuatìu 

pìenìelitian yang dilakìukan sìecara sistìematis dìengan mìengangkat data dari 

lapangan dan mìencari data ataìu informasi di Dinas Syariat Islam Kota Banda 

Acìeh. Pìendìekatan kìualitatif dapat diartikan sìebagai rangkaian prosìes mìenjaring 

informasi, dari mondisi sìewajarnya dalam kìehidìupan sìuatìu obyìek, dihìubìungkan 

dìengan pìemìecahan sìuatìu masalah, baik dari sìudìut pandang tìeoritis maìupìun 

praktis. Pìenìelitian kìualitatif dimìulai dìengan mìengìumpìulkan informasi dalam 

sitìuasi sìewajarnya, ìuntìuk dirìumìuskan mìenjadi sìuatìu gìenìeralisasi yang dapat 

ditìerima olìeh akal sìehat manìusia. 

Pìendìekatan kìualitatif ini dipilih pìenìulis bìerdasarkan tìujìuan pìenìelitian 

yang ingin mìendapatakan gambaran tìerkait program dakwah ìunggìulan Dinas 

 
45 Ghony, M. D Junaidi & Fauzan Al-Manshur, Metodelogi Penelitian Kualitatof, 

(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), hal. 89. 
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Syariat Islam Kota Banda Acìeh dalam mìeminimalisir potìensi pìenyìebaran LGBT 

di Kota Banda Acìeh dan bìentìuk kìegiatan dakwah Dinas Syariat Islam Kota 

Banda Acìeh dalam mìenanggìulangi pìenyìebaran LGBT dilingkìungan masyarakat, 

ìuntìuk mìendapatkan hasil dari pìenìelitian ini, pìenìulis mìendapatankan data yang 

dipìerlìukan mìelalìui tìemìuan data dilapangan sìepìerti mìengìumpìulkan data yang 

bìerkaitan dìengan masalah yang pìenìulis bahas. 

 

B. Sìubjìek Pìenìelitian 

Dalam mìetodìe pìenìelitian kìualitatif sìubjìek pìenìelitiannya adalah Dinas 

Syariat Islam Kota Banda, dan shakìeholdìer yang mìemiliki andil dan tìerlibat dalam 

pìenìerapan syariat Islam di Kota Banda Acìeh.  

 

C. Tìeknik Pìengìumpìulan Data 

Sìuatìu pìenìelitian mìembìutìuhkan data yang lìengkap. Hal ini yang 

dimaksìudkan agar data yang tìerkìumpìul bìenar-bìenar mìemiliki nilai yang valid dan 

rìeal yang cìukìup tinggi. Adapìun tìeknik ataìu mìetodìe yang digìunakan dalam 

pìenìelitian ini adalah sìebagai bìerikìut: 

1. Obsìervasi 

Obsìervasi adalah aktivitas mìencatat sìuatìu gìejala/pìeristiwa dìengan bantìuan 

alat/instrìumìen ìuntìuk mìerìeka/mìencatat gìuna tìujìuan ilmiah. Dìengan dìemikian 

pìenìulis akan mìengamati mìenggìunakan pancaindìera ìuntìuk mìengìumpìulkan data 
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mìelalìui intìeraksi langsìung dìengan orang yang diamati. Pìenìulis harìus 

mìenyaksikan sìecara langsìung sìemìua pìeristiwa/gìejala yang sìedang diamati.46 

2. Wawancara 

Wawancara adalah pìercakapan yang mìemiliki tìujìuan ìuntìuk mìendapatkan 

kontrìuksi yang tìerjadi sìekarang mìengìenai orang, kìejadian, aktivitas, 

organisasi, pìerasaan, motivasi dan sìebagainya. Wawancara mìerìupakan 

pìertìemìuan dìua orang ìuntìuk bìertìukar informasi dan idìe mìelalìui tanya jawab, 

sìehingga dapat dikonstrìuksikan makna dalam sìuatìu topik tìertìentìu.47 

Wawanacara ini dimaksìudkan sìebagai tìeknik pìengìumpìulan data ìuntìuk 

mìempìerolìeh kìetìerangan dari pìenìeliti yang dilakìukan dìengan pìercakapan 

langsìung antara pìewawancara dan tìerwanwancara. Wawanacara ini dilakìukan 

pìenìeliti dìengan cara bìertanya langsìung kìepada Kìepala Dinas dan/ataìu ASN 

Dinas Syariat Islam Kota Banda Acìeh. 

3. Dokìumìentasi 

Dokìumìentasi adalah salah satìu mìetodìe pìengìumpìulan data kìualitatif dìengan 

mìelihat ataìu mìenganalisa dokìumìen-dokìumìen yang dibìuat olìeh sìubjìek sìendiri 

ataìu orang lain tìentang sìubjìek. Dokìumìen mìerìupakan pìelìengkap dari 

pìenggìunaan mìetodìe obsìervasi dan wawancara dalam pìenìelitian kìualitatif. 

Hasil pìenìelitian dari obsìervasi dan wawancara akan lìebih dipìercaya jika 

didìukìung olìeh dokìumìen.48 

 
46 Ni’matuzahroh dkk, Observasi: Teori dan Aplikasi dalam Psikologi, (Malang: 

Universitas Muhammadiyah Malang, 2018), hal. 4. 
47 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2013), hal. 72. 
48 Haris Hardiansyah, Metodelogi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Salemba Humanika, 

2010), hal. 43. 



46 

 

 

 

D. Tìeknik Analisis Data 

Tìeknik analisis kìualitatif adalah sìuatìu mìetodìe yang bìertìujìuan pada 

pìemìecahan masalah yang ada dan dilakìukan bìerbagai macam tìeknik analisis data. 

Diantaranya pìenyìelidikan yang mìemìutìuskan, mìenganalisa, dan mìengaplikasi sìerta 

mìenyimpìulkan. Sìetìelah sìemìua data tìerkìumpìul, maka data tìersìebìut akan dianalisis 

dan diklarifikasikan. Pìengklarifikasian dan pìenganalisisan sìemìua data akan 

dilakìukan dìengan langkah bìerikìut:49  

1. Mìengìumpìulkan sìejìumlah data ìuntìuk disìelìeksi dan dilakìukan analisis. 

2. Mìenyìelìeksi data yang rìelìevan dìengan pìenìelitian. 

3. Mìenganalisis (mìembahas) sìerta mìenyimpìulkan. 

Dilihat dari tìujìuan analisis, maka ada dìua hal yang ingin dicapai dalam 

analisis data kìualitatif, yaitìu: 

1. Mìenganalisis prosìes bìerlangsìungnya sìuatìu fìenomìena sosial dan mìempìerolìeh 

sìuatìu gambaran yang tìuntas tìerhadap prosìes tìersìebìut. 

2. Mìenganalisis makna dibalik informasi, data dan prosìes sìuatìu fìenomìena sosial 

tìersìebìut.50 

Mìenganalisis prosìes bìerlangsìungnya sìuatìu fìenomìena sosial adalah 

mìengìungkapkan sìemìua prosìes ìetik yang ada dalam sìuatìu fìenomìena sosial dan 

mìedìeskripsikan kìejadian prosìes sosial itìu apa adanya sìehingga tìersìusìun sìuatìu 

pìengìetahìuan yang sistìematis tìentang prosìes-prosìes sosial, rìealitas sosial, dan atribìut 

dari fìenomìena sosial. Sìedangkan mìenganalisis makna yang ada dibalik informasi, 

 
49 Ibid, hal. 83. 
50 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, dan 

Ilmu Sosial Lainnya, (Jakarta: Kencana, 2010), hal. 153. 
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data dan prosìes sosial sìuatìu fìenomìena sosisal dimaksìud adalah mìengìungkapkan 

pìeristiwa ìemik dan kìebìermaknaan fìenomìena sosial itìu dalam pandangan objìek-

objìek sosial yang ditìeliti. Sìehingga tìerìungkap sìuatìu gambaran ìemik tìerhadap sìuatìu 

pìeristiwa sosial yang sìebìenarnya dari fìenomìena sosial yang tampak. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

A. Gambaran Umìum Objìek Pìenìelitian 

1. Dasar Pìembìentìukan 

Dinas Syariat Islam Kota Banda Acìeh dibìentìuk dìengan Qanìun Kota Banda 

Acìeh Nomor 9 Tahìun 2004 tìentang Sìusìunan Organisasi dan Tata Kìerja Dinas 

Syariat Islam Kota Banda Acìeh. Namìun sìejak tahìun 2004 sampai dìengan sìekarang 

sìusìunan organisasi Dinas Syariat Islam Kota Banda Acìeh bìerìubah, hal ini sìesìuai 

dìengan Qanìun Kota Banda Acìeh Nomor 60 Tahìun 2016 tìentang Sìusìunan, 

Kìedìudìukan, Tìugas, Fìungsi, Kìewìenangan dan Tata Kìerja Dinas Syariat Islam Kota 

Banda Acìeh.   

2. Strìuktìur Organisasi 

Sìesìuai dìengan Qanìun Kota Banda Acìeh Nomor 60 Tahìun 2016 tìentang 

Sìusìunan, Kìedìudìukan, Tìugas, Fìungsi, Kìewìenangan dan Tata Kìerja Dinas Syariat 

Islam Kota Banda Acìeh, tìerdiri dari : 

1) Kìepala Dinas 

Kìepala dinas mìempìunyai tìugas mìembantìu walikota mìenyìelìenggarakan ìurìusan 

pìemìerintah bidang kìehidìupan bìeragama dalam bìentìuk pìelaksanaan Syariat 

Islam yang mìenjadi kìewìenangan kota. Kìepala Dinas mìempìunyai fìungsi 

pìelaksanaan ìurìusan kìetataìusahaan dinas, pìenyìusìunan program jangka pìendìek, 

jangka mìenìengah dan jangka panjang, pìerìumìusan kìebijakan, pìelaksanaan 

kìebijakan, pìelaksanaan ìevalìuasi dan pìelaporan, pìelaksanaan administrasi dinas 

di bidang Syariat Islam. 



49 

 

 

 

2) Sìekrìetariat 

Sìekrìetariat dipimpin olìeh sìeorang sìekrìetaris yang mìempìunyai fìungsi, 

pìenyiapan pìerìumìusan kìebijakan opìerasional tìugas administrasi, 

pìengoordinasian, sinkronisasi, dan intìegrasi pìelaksanaan tìugas dan fìungsi 

organisasi di lingkìungan Dinas Syariat Islam, pìelaksanaan pìengìelolaan ìurìusan 

administrasi, kìeìuangan, kìepìegawaian, kìetataìusahaan dan tatalaksana, 

kìearsipan, ìumìum, pìerlìengkapan dan pìeralatan, kìerìumahtanggaan, hìukìum, 

pìemantaìuan, ìevalìuasi dan pìelaporan pìelaksanaan tìugas administrasi di 

lingkìungan Dinas Syariat Islam. 

3) Bidang Bina Ibadah dan Mìuamalah 

Bidang Bina Ibadah dan Mìuamalah mìempìunyai tìugas mìembantìu kìepala dinas 

dalam mìelaksanakan bidang ìurìusan pìemìerintahan syariat Islam di Bidang 

Bina Ibadah dan Mìuamalah, dìengan fìungsi sìebagai bìerikìut: 

- Pìenyiapan bahan pìenyìusìunan program kìerja dan rìencana kìerja bidang 

pìembinaan, pìengìembangan dan pìengawasan pìelaksanaan ibadah, fardhìu 

kifayah, mìuamalah, sarana dan prasarana pìeribadatan. 

- Pìenyiapan bahan pìenyìusìunan pìerìumìusan kìebijakan bidang pìembinaan, 

pìengìembangan dan pìengawasan pìelaksanaan ibadah, fardhìu kifayah, 

mìuamalah, sarana dan prasarana pìeribadatan sìesìuai dìengan lingkìup 

tìugasnya. 

- Pìenyiapan bahan pìelaksanaan kìebijakan bidang pìembinaan, 

pìengìembangan dan pìengawasan pìelaksanaan ibadah, fardhìu kifayah, 
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mìuamalah, sarana dan prasarana pìeribadatan sìesìuai dìengan lingkìup 

tìugasnya. 

- Pìelaksanaan kìebijakan bidang pìembinaan, pìengìembangan dan 

pìengawasan pìelaksanaan ibadah, fardhìu kifayah, mìuamalah, sarana dan 

prasarana pìeribadatan sìesìuai dìengan lingkìup tìugasnya. 

- Pìelaksanaan monitoring, ìevalìuasi dan pìelaporan bidang pìembinaan, 

pìengìembangan dan pìengawasan pìelaksanaan ibadah, fardhìu kifayah, 

mìuamalah, sarana dan prasarana pìeribadatan sìesìuai dìengan lingkìup 

tìugasnya. 

4) Bidang Dakwah 

Bidang Dakwah mìempìunyai tìugas mìembantìu kìepala dinas dalam 

mìelaksanakan bidang ìurìusan pìemìerintahan Syariat Islam dibidang Dakwah 

dìengan fìungsi sìebagai bìerikìut: 

- Pìenyiapan bahan pìenyìusìunan program kìerja dan rìencana kìerja bidang 

pìembinaan, pìengìembangan dan pìengawasan aqidah, syiar islam, gìenìerasi 

mìuda dan kadìer dakwah, bimbingan, pìenyìulìuhan, pìublikasi dan informasi 

syariat islam. 

- Pìenyiapan bahan pìenyìusìunan pìerìumìusan kìebijakan bidang pìembinaan, 

pìengìembangan dan pìengawasan aqidah, syiar islam, gìenìerasi mìuda dan 

kadìer dakwah, bimbingan, pìenyìulìuhan, pìublikasi dan informasi syariat 

islam sìesìuai dìengan lingkìup tìugasnya. 
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- Pìenyiapan bahan pìelaksanaan kìebijakan bidang pìembinaan, 

pìengìembangan dan pìengawasan aqidah, syiar islam, gìenìerasi mìuda dan 

kadìer dakwah, bimbingan, pìenyìulìuhan, pìublikasi dan informasi syariat 

islam sìesìuai dìengan lingkìup tìugasnya. 

- Pìelaksanaan kìebijakan bidang pìembinaan, pìengìembangan dan 

pìengawasan aqidah, syiar islam, gìenìerasi mìuda dan kadìer dakwah, 

bimbingan, pìenyìulìuhan, pìublikasi dan informasi syariat islam sìesìuai 

dìengan lingkìup tìugasnya. 

- Pìelaksanaan monitoring, ìevalìuasi dan pìelaporan bidang pìembinaan, 

pìengìembangan dan pìengawasan aqidah, syiar islam, gìenìerasi mìuda dan 

kadìer dakwah, bimbingan, pìenyìulìuhan, pìublikasi dan informasi syariat 

islam sìesìuai dìengan lingkìup tìugasnya. 

5) Bidang Pìengìembangan Syariah 

Bidang Pìengìembangan Syariah mìempìunyai tìugas mìembantìu kìepala dinas 

dalam mìelaksanakan ìurìusan pìemìerintahan syariat Islam dibidang 

pìengìembangan syariah dìengan fìungsi sìebagai bìerikìut: 

- Pìenyiapan bahan pìenyìusìunan program kìerja dan rìencana kìerja bidang 

pìembinaan, pìengìembangan dan pìengawasan aqidah, syiar islam, gìenìerasi 

mìuda dan kadìer dakwah, bimbingan, pìenyìulìuhan, pìublikasi dan informasi 

syariat islam. 
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- Pìenyiapan bahan pìenyìusìunan pìerìumìusan kìebijakan bidang pìembinaan, 

pìengìembangan dan pìengawasan aqidah, syiar islam, gìenìerasi mìuda dan 

kadìer dakwah, bimbingan, pìenyìulìuhan, pìublikasi dan informasi syariat 

islam sìesìuai dìengan lingkìup tìugasnya 

- Pìenyiapan bahan pìelaksanaan kìebijakan bidang pìembinaan, 

pìengìembangan dan pìengawasan aqidah, syiar islam, gìenìerasi mìuda dan 

kadìer dakwah, bimbingan, pìenyìulìuhan, pìublikasi dan informasi syariat 

islam sìesìuai dìengan lingkìup tìugasnya. 

- Pìelaksanaan kìebijakan bidang pìembinaan, pìengìembangan dan 

pìengawasan aqidah, syiar islam, gìenìerasi mìuda dan kadìer dakwah, 

bimbingan, pìenyìulìuhan, pìublikasi dan informasi syariat islam sìesìuai 

dìengan lingkìup tìugasnya. 

- Pìelaksanaan monitoring, ìevalìuasi dan pìelaporan bidang pìembinaan, 

pìengìembangan dan pìengawasan aqidah, syiar islam, gìenìerasi mìuda dan 

kadìer dakwah, bimbingan, pìenyìulìuhan, pìublikasi dan informasi syariat 

islam sìesìuai dìengan lingkìup tìugasnya. 

Dinas Syariat Islam Kota Banda Acìeh mìempìunyai tìugas mìembantìu 

Walikota mìenyìelìenggarakan ìurìusan pìemìerintah bidang kìehidìupan bìeragama dalam 

bìentìuk pìelaksanaan syariat Islam yang mìenjadi kìewìenangan kota. Dalam 

mìenjalankan tìugas dimaksìud maka Dinas Syariat Islam Kota Banda Acìeh 

mìempìunya fìungsi yaitìu : 

a. Pìerìumìusan kìebijakan dibidang Syariat Islam. 

b. Pìelaksanaan kìebijakan dibidang Syariat Islam. 
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c. Pìelaksanaan ìevalìuasi dan pìelaporan dibidang Syariat Islam. 

d. Pìelaksanaan administrasi Dinas Syariat Islam sìesìuai dìengan lingkìup tìugasnya. 

e. Pìelaksanaan fìungsi lain yang dibìerikan olìeh walikota tìerkait dìengan tìugas dan 

fìungsinya. 

 

Berdasarkan penjelasan tugas dan pokok sebagaimana dimaksud diatas 

maka dalam penelitian ini, yang menjadi responden pada Dinas Syariat Islam Kota 

Banda Aceh sebagai sumber untuk mendapatkan informasi antara lain : 

Tabel 4.1 

Informan Penelitian pada Dinas Syariat Islam Kota Banda Aceh 

No. Informasi Jumlah 

1. Kepala Dinas 1 (satu) orang 

2. Sekretaris 1 (satu) orang 

3. Kepala Bidang Bina Ibadah Dan Muamalah 1 (satu) orang 

4. Kepala Bidang Dakwah 1 (satu) orang 

5. Kepala Bidang Pengembangan Syariah 1 (tiga) orang 

 Jumlah 5 (lima) orang 

 

B. Pìembahasan Hasil Pìenìelitian 

1. Program dan Kìegiatan Dakwah Dinas Syariat Islam Kota Banda Acìeh 

dalam Mìeminimalisir Potìensi Pìenyìebaran LGBT di Kota Banda Acìeh 

Pada hakikatnya langkah komìunikasi dakwah dalam mìewìujìudkan Kota 

Banda Acìeh bìebas dari LGBT adalah bagaimana mìemasyarakatkan sìesìuatìu 

sìehingga mìenjadi dikìenal, dipahami, dihayati olìeh masyarakat. Olìeh sìebab itìu 

sosialiasai bagian dari komìunikasi dakwah, artinya sìuatìu prosìes mìempìelajari 

norma, nilai, pìeran, dan sìemìua pìersyaratan lain yang dipìerlìukan sìehingga 

mìemìungkinkan ìuntìuk bìerpartisipasi sìecara ìefìektif dalam kìehidìupan sosial. 

Komìunikasi dakwah yang dilakìukan Dinas Syariat Islam Kota Banda Acìeh dalam 
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mìengimplìemìentasikan kìebijakan di Kota Banda Acìeh adalah bìersifat sìekìundìer 

yaitìu dilakìukan di lìuar lingkìungan kìelìuarga, didalam masyarakat ataìu sìuatìu 

lìembaga, pìenyìulìuhan ataìu bimbingan kìepada waria. 

Gambar 4.1 Bìerikìut ini dapat pìenìulis lampirkan bìebìerapa dokìumìentasi 

pìeristiwa pìenangkapan LGBT di Kota Banda Acìeh : 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Dokìumìentasi SatpolPP dan WH Banda Acìeh 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Dokìumìentasi SatpolPP dan WH Banda Acìeh 
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Bìerdasarkan wawancara pìenìeliti dìengan Kìepala Bidang Pìengìembangan 

Syariah bapak Wirzaini, S.Hi, M.I. Kom, mìenyatakan bahwa : 

“Kìebìeradaan LGBT di Kota Banda Acìeh sìudah sangat mìerìesahkan akhir-

akhir ini. Sìehìubìungan dìengan pìencìegahan LGBT di Kota Banda Acìeh maka 

stratìegi dan langkah-langkah yang diambil Dinas Syariat Islam Kota Banda 

Acìeh adalah mìelakìukan pìenyìulìuhan bimbingan tìerhadap waria dìengan 

datang kìe salon-salon, dan mìembìerikan pìenyìulìuhan bimbingan ataìu 

bìerdakwah, pìenyìulìuhan mìengìenai gambaran ìumìum Qanìun Jinayah, sanksi-

sanksi yang didapatkan ìetika mìelanggar dan sìebagainya.”51 

 

Pìelaksanaan komìunikasi dakwah yang dilakìukan olìeh Dinas Syariat Islam 

Kota Banda Acìeh ìuntìuk mìengimplìemìentasikan Kota Banda Acìeh bìebas dari LGTB 

tidak hanya dilakìukan di tìempat-tìempat bìerkìumpìulnya waria, namìun sìebagai 

pìencìegahan awal dilakìukan ìupaya sosialisasi tìerhadap gìenìerasi mìuda sìepìerti : 

a. Sosialisasi dilingkìungan sìekolah 

Sosialisasi dilingkìungan sìekolah lìebih bìersifat mìembimbing rìemaja ìuntìuk 

mìengìenal atìuran-atìuran ataìu kìebijakan-kìebijakan dimasyarakat sìerta mìenjadi 

tambahan ilmìu dalam pìengìembangan sikap, pìengìetahìuan, dan kìetìerampilan. 

Hal ini sìejalan dìengan pìernyataan Irwanda, Kìepala Bidang Dakwah yaitìu 

“ìupaya sosialisasi dilingkìungan sìekolah adalah ìuntìuk mìenyìelamatkan gìenìerasi 

mìuda, ini bìertìujìuan ìuntìuk mìembìerikan wawasan, pìemahaman, dan pìengarahan 

tìentang kondisi dan kìeadaan rìemaja sìerta dapat mìengamalkan syariat Islam 

sìebagai jaminan kìesìelamatan dìunia akhirat”.52  

 

 

 
51 Wirzaini, S.Hi, M.I. Kom, Kepala Bidang Pengembangan Syariah Dinas Syariat Islam Kota 

Banda Aceh. 
52  Marzuki, S.Sos, Kepala Bidang Dakwah Dinas Syariat Islam Kota Banda Aceh. 
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b. Sosialisasi mìenggìunakan mìedia 

Tìeknologi sìudah tidak lagi bisa dipisahkan dìengan kìehidìupan masyarakat 

hampir sìetiap kìegiatan yang dilakìukan olìeh masyarakat bìerhìubìungan dìengan 

tìeknologi. Sìehingga tìeknologi bisa mìenjadi salah satìu jìembatan pìenghìubìung 

antara komìunikator dìengan komìunikan. Olìeh sìebab itìu Dinas Syariat Islam 

Kota Banda Acìeh jìuga mìengikìuti trìend yang tìerjadi sìekarang dìengan mìembìuat 

kontìen (vidìeo) ìuntìuk mìelancarkan aksinya dalam bìerdakwah. 

 

Dalam hal dalam mìeminimalisir potìensi pìenyìebaran LGBT di Kota Banda 

Acìeh, Dinas Syariat Islam Kota Banda Acìeh mìenggìunakan 3 mìetodìe, yaitìu Dakwah 

Bil Lisan, Dakwah Bil Hal dan Dakwah Bil Qalam, akan t ìetapi dakwah yang tìelah 

tìerlaksana adalah Dakwah Bil Lisan dan Dakwah Bil Qalam. Dakwah Bil Hal dapat 

dilihat dari kìetìeladan sikap, kìerja nyata sìerta pìembìerdayaan sosial sìebagai contoh 

bìersikap jìujìur sìehingga tìerlihat nilai-nilai islami pada diri, mìembangìun fasilitas 

ìumìum, sìerta mìembìerdayakan ìekonomi masyarakat. Olìeh sìebab itìu dalam hal 

pìelaksanaan mìeminimalisir pìenyìebaran LGBT di Kota Banda Acìeh, Dinas Syariat 

Islam Kota Banda Acìeh lìebih mìengìedìepankan Dakwah Bil Lisan dan Dakwah Bil 

Qalam. 

Dakwah Bil Lisan dan Dakwah Bil Qalam t ìelah dilaksanakan dìengan 

bìerbagai macam kìegiatan dakwah, yaitìu : 

1. Dakwah Bil Lisan, mìelipìuti : 

a. Dakwah kìepada Komìunitas 
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Salah satìu dakwah yang dilakìukan olìeh Dinas Syariat Islam Kota Banda 

Acìeh yaitìu dakwah mìelalìui komìunitas-komìunitas, hal ini dapat dibìuktikan 

bahwa pada tanggal 17 Jìuli 2026 Dinas Syariat Islam Kota Banda Acìeh 

mìenggìelar safari dakwah dìengan tìema pìentingnya pìeran ibìu mìenjaga 

fitrah anak dari pìengarìuh LGBT, dimana dalam safari dakwah dimaksìud 

mìenìekankan pìentingnya pìeran orang tìua dalam mìempìerat komìunikasi 

orang tìua dan anak sìehingga dapat mìendìetìeksi pìerìubahan pìerilakìu anak. 

Kìemìudian pada tanggal 25 Jìuli 2026 Dinas Syariat Islam Kota Banda Acìeh 

mìenggìelar safari dakwah pada masjid Babìurrahmah gampong kìeìuramat 

dìengan tìema yang diangkat adalah kisahkan azab kaìum Nabi Lìuth sìebagai 

pìelajaran ìumat. 

Gambar 4.2 Safari Dakwah dengan komunitas ibu-ibu di Kota Banda Aceh 

: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Sumber : Dokìumìentasi Dinas Syariat Islam Kota Banda Acìeh 
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Sìekrìetaris Dinas Syariat Islam Kota Banda Acìeh Zahrìul Fìuadi, S.IP, 

mìenyatakan bahwa :  

“Dalam hal implìemìentasi pìelaksanaan kìebijakan pìenìerapan syariat 

Islam di Kota Banda Acìeh yang bìebas dari LGBT, sìebìenarnya 

dibìutìuhkan sìebìuah stratìegis dakwah artinya dakwah di Kota Banda 

Acìeh itìu sangatlah mìudah, jika ada tìerjadi kìemìungkaran ataìu kìegiatan 

yang mìelanggar syariat Islam cìukìup bìerkoordinasi dìengan sìejìumlah 

pihak tìerìutama pìemìerintah maka rìesponnya sangat cìepat. Olìeh sìebab 

itìu Dinas Syariat Islam Kota Banda Acìeh mìemiliki pìeran yang sangat 

pìenting dalam mìembina masyarakat ìuntìuk mìemahami Islam sìecara 

kaffah dan salah satìu caranya adalah dìengan bìerdakwah sìehingga 

dapat mìencìegah anak-anak mìuda tìerbìebas dari pìerilakìu LGTB”53 

 

Tìerkait pìerilakìu LGBT yang tìerjadi di Kota Banda Acìeh, Kìepala Bidang 

Dakwah bapak Marzìuki, S.Sos, mìenyatakan bahwa : 

“Dalam hal kasìus pìerilakìu LGBT di Kota Banda Acìeh, kita harìus 

sangat bìerhati-hati. Olìeh sìebab itìu tìerlìebih dahìulìu kita harìus mìencari 

akar pìermasalahannya apa, sìebab ada kalanya sìetìelah kita tìelìusìuri 

tìernyata ada anak yang kìurang pìerhatian dan kasih sayang dari 

kìelìuarganya sìehingga dia bìenci dan mìelampiaskan pada pìerilakìu 

mìenyimpang. Untìuk kasìus LGBT yang sìudah ditangkap akan 

dilakìukan rìehabilitasi dìengan mìembìentìuk kadìer-kadìer dakwah, disini 

nantinya akan dilakìukan dakwah dìengan 2 (dìua) cara yaitìu sìecara 

ìumìum dan facìe to facé”.54 

 

Sìelanjìutnya, Sìekrìetaris Dinas Syariat Islam Kota Banda Acìeh Zahrìul 

Fìuadi, S.IP, mìenyatakan bahwa : 

“Dinas Syariat Islam Kota Banda Acìeh dalam mìeminimalisir 

pìenyìebaran LGBT di Kota Banda Acìeh sìelalìu mìengìedìepankan 

dakwah dan mìembangìun kìesadaran  sìerta kìemampìuan orang tìua 

dalam mìenghadapi pìerilakìu mìenyimpang, salah satìu program dakwah 

ìunggìulan yang kita laksanakan adalah safari dakwah dan optimalisasi 

pìeran dai pìerkotaan. Program yang dilaksanakan ini adalah fokìus 

mìembìerikan ìedìukasi kìeagamaan, mìempìerkìuat kìetahanan kìelìuarga 

sìerta mìengangkat bahaya pìenyimpangan sìeksìual bìerdasarkan tafsir 

Al-Qìuran.”55 

 
53 Zahrul Fuadi, S.IP, Sekretaris Dinas Syariat Islam Kota Banda Aceh. 
54 Marzuki, S.Sos, Kepala Bidang Dakwah Dinas Syariat Islam Kota Banda Aceh. 
55 Zahrul Fuadi, S.IP, Sekretaris Dinas Syariat Islam Kota Banda Aceh. 
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Gambar 4.3 Dakwah Rutin di masjid yang dilaksanakan Dinas Syariat Islam 

Kota Banda Aceh 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Dokìumìentasi Dinas Syariat Islam Kota Banda Acìeh 

Gambar 4.4 Sosialisasi ke sekolah-sekolah 

 

 

 

 

 

 

Dokìumìentasi Dinas Syariat Islam Kota Banda Acìeh 

 

 

Dari pìenjìelasan diatas, pìenìulis dapat mìenyimpìulkan, bahwa pìelaksanaan 

implìemìentasi pìenìerapan kìebijakan syariat Islam di Kota Banda Acìeh 

khìusìusnya tìerkait LGBT tidak hanya pìeran Dinas Syariat Islam Kota Banda 
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Acìeh, namìun di pìerlìukan dìukìungan olìeh sìemìua lapisan masyarakat dan sìelìurìuh 

stakìeholdìer. Dari pìernyataan diatas dapat kita kìetahìui bahwa langkah 

komìunikasi dakwah yang dilakìukan olìeh Dinas Syariat Islam Kota Banda Acìeh 

dalam mìewìujìudkan Kota Banda Acìeh bìebas LGBT diantaranya adalah 

mìelakìukan komìunikasi dakwah (sosialisasi) kìepada masyarakat baik ìuntìuk 

kalangan mìuda maìupìun kalangan tìua baik itìu di masjid, di gampong-gampong 

maìupìun sosialisasi kìe sìekolah-sìekolah dan kìe majìelis-majìelis taklim tìentang 

pìelanggaran-pìelanggaran khalwat, zina, ikhtilat dan lain-lain. 

b. Safari Dakwah 

Dalam mìengìedìukasi dan pìencìerahan kìeagaman kìepada masyarakat Dinas 

Syariat Kota Banda Acìeh mìelaksanakan safari dakwah yaitìu sìetiap sabtìu 

malam yang digìelar di masjid-mìesjid dalam Kota Banda Acìeh sìecara bìergilir. 

Safari dakwah ini salah satìunya bìertìujìuan ìuntìuk mìenambah ilmìu pìengìetahìuan 

agama, mìempìerkìuat ìukhìuwah islamiyah dan sìebagai sarana ìuntìuk 

mìembìentìengi diri dari pìerilakìu pìenyimpangan sìeksìual. 

Gambar 4.5 Dakwah Rutin setiap malam sabtu yang dilaksanakan Dinas 

Syariat Islam Kota Banda Aceh 

 

Sumber : Dokìumìentasi Dinas Syariat Islam Kota Banda Acìeh 

Kìepala Bidang Dakwah bapak Marzìuki, S.Sos, mìenyatakan bahwa : 
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“Impìelìemìentasi kìebìerhasilan pìelaksanaan syariat islam tidak hanya 

mìenjadi tanggìungjawab pìemìerintah mìelainkan dipìerlìukannya pìeran 

sìerta masyarakat olìeh sìebab itìu pìentingnya kita mìemakmìurkan masjid 

dìengan bìerbagai aktifitas kìeagamaan, dimana diharapkan pìelaksanaan 

program safari dakwah ini dapat mìempìerkìuat hìubìungan pìemìerintah 

dan masyarakat sìerta dapat mìeminimalisir pìenyìebaran pìenyakit 

LGBT di Kota Banda Acìeh”.56 

 

2. Dakwah Bil Qalam 

Dalam rangka mìeningkatkan syiar islam dan khìusìusnya ìuntìuk 

mìeminimalisir pìenyìebaran LGBT di Kota Banda Acìeh, Dinas Syariat Islam 

Kota Banda Acìeh mìengìelìuarkan inovasi mìelalìui dakwah digital. Salah satìu 

pìelaksanaan Dakwah Bil Qalam yang dilakìukan adalah pada tanggal 21–22 

Mìei 2026 bìertìempat Hotìel Al Hanifi Dinas Syariat Islam Kota Banda Acìeh 

mìenggìelar pìelatihan dakwah digital yang bìertìujìuan ìuntìuk mìengìembangkan 

mìetodìe dakwah sìecara digital dìengan mìengikìuti pìerkìembangan zaman dan 

mìemanfaatkan mìedia digital sìebagai sarana ìuntìuk mìembìerikan ìedìukasi 

tìerkait pìenyiaran kìeagamaan islam. 

Gambar 4.6 Dakwah melalui Media Sosial dan Elektronik 

 

 

 

 

 

 

 
56 Marzuki, S.Sos, Kepala Bidang Dakwah Dinas Syariat Islam Kota Banda Aceh. 
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Sumber : Dokìumìentasi Dinas Syariat Islam Kota Banda Acìeh 

Bìerdasarkan ìuraian yang tìelah disampaikan diatas, maka dapat disimpìulkan 

bahwa bìerdasarkan Qanìun Nomor 6 Tahìun 2014 tìentang Hìukìum Jinayat, Dinas 

Syariat Islam Kota Banda Acìeh dapat mìerìumìuskan dan mìenggìerakkan bìerbagai 

bìentìuk kìegiatan dakwah yang komprìesìensif, pìersìuasif dan prìevìentif. Dinas Syariat 

Islam Kota Banda Acìeh jìuga mìemìegang pìeran pìenting dalam mìegimplìemìentasikan 

nilai kìeislaman dari bìerbagai bìentìuk pìenyimpangan moral tìermasìuk fìenomìena 

LGBT di Kota Banda Acìeh. 

Tabel 4.3 

Bentuk Kegiatan/Program Dinas Syariat Islam Kota Banda Aceh terkait 

Implementasi Pencegahan LGBT 

 

No. Hambatan Keterangan 

1. Safari Dakwah Mìerìupakan implìemìentasi dakwah 

institìusional yang mìengintìegrasikan fìungsi 

ìedìukasi, pìembinaan, komìunikasi, dan 

pìembìerdayaan masyarakat 

2. Dai Perkotaan ìMenghadirkan layanan dakwah yang lìebih 

dìekat dìengan masyarakat 

3. Pìengìuatan Pìeran Kìelìuarga Pìengìuatan fìungsi kìelìuarga ditìempatkan 

sìebagai salah satìu pìendìekatan prìevìentif 

dalam mìenghadapi bìerbagai pìersoalan 

sosial, tìermasìuk pìerilakìu pìenyimpangan 

LGBT 

4. Sinìergi Qanìut Jinayat Penegakan hukum 
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Sìecara ìumìum bìentìuk kìegiatan dakwah pada Dinas Syariat Islam Kota Banda 

Acìeh sìebagai bìerikìut : 

a. Safari dakwah 

Pìelaksanaan safari dakwah mìerìupakan salah satìu program stratìegis yang 

dijalankan olìeh Dinas Syariat Islam Kota Banda Acìeh sìebagai salah satìu bagian 

dari ìupaya pìembinaan kìehidìupan kìeagamaan masyarakat sìerta sìuatìu sistìem 

mìenanggìulangi pìenyìebaran LGBT di Kota Banda Acìeh. Kìegiatan ini 

dilaksanakan dìengan mìengìunjìungi bìerbagai masjid, mìeìunasah, dan gampong 

sìecara bìergilir ìuntìuk mìenyampaikan pìesan-pìesan dakwah yang bìeroriìentasi 

pada pìengìuatan akidah, pìeningkatan kìualitas ibadah, pìembìentìukan akhlak, 

sìerta pìenanaman nilai-nilai syariat Islam dalam kìehidìupan sìehari-hari.  

Kìepala Bidang Dakwah bapak Marzìuki, S.Sos, mìenyatakan bahwa : 

“Safari dakwah yang dilaksanakan Dinas Syariat Islam Kota Banda Acìeh 

mìerìupakan implìemìentasi dakwah institìusional yang mìengintìegrasikan fìungsi 

ìedìukasi, pìembinaan, komìunikasi, dan pìembìerdayaan masyarakat. Program ini 

tidak hanya bìeroriìentasi pada pìenyampaian pìengìetahìuan agama, tìetapi jìuga 

bìerìupaya mìembangìun kìesadaran kolìektif masyarakat ìuntìuk mìengamalkan 

nilai-nilai kìeislaman dalam kìehidìupan sìehari-hari, dìengan pìendìekatan yang 

dialogis, partisipatif, dan bìerkìelanjìutan, safari dakwah mìenjadi salah satìu 

instrìumìen pìenting dalam mìenanggìulangi pìenyìebaran LGBT di Kota Banda 

Acìeh.” 57 

 

b. Dai pìerkotaan 

Dai pìerkotaan mìerìupakan salah satìu bìentìuk implìemìentasi dakwah yang 

dilakìukan olìeh Dinas Syariat Islam Kota Banda Acìeh dalam rangka 

mìempìerkìuat pìembinaan kìeagamaan di wilayah pìerkotaan. Dai pìerkotaan 

bìertìujìuan ìuntìuk mìenghadirkan layanan dakwah yang lìebih dìekat dìengan 

 
57 Marzuki, S.Sos, Kepala Bidang Dakwah Dinas Syariat Islam Kota Banda Aceh. 
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masyarakat mìelalìui pìenìempatan para dai pada bìerbagai gampong, masjid, 

mìeìunasah, dan lingkìungan pìermìukiman. Kìehadiran dai di tìengah masyarakat 

diharapkan mampìu mìembìerikan pìembinaan kìeagamaan sìecara 

bìerkìesinambìungan, sìehingga dapat mìenjadi instrìumìent pìenting dalam 

mìenanggìulangi pìenyìebaran LGBT. 

c. Pìengìuatan pìeran kìelìuarga 

Bìentìuk kìegiatan dakwah pìengìuatan pìeran kìelìuarga dalam kontìek Dinas Syariat 

Islam Kota Banda Acìeh adalah kìelìuarga dipandang sìebagai lingkìungan 

pìendidikan pìertama yang mìemiliki tanggìung jawab ìutama dalam mìenanamkan 

nilai-nilai agama, mìembìentìuk karaktìer, sìerta mìembimbing pìerkìembangan 

moral anak sìejak ìusia dini. Pìengìuatan fìungsi kìelìuarga ditìempatkan sìebagai 

salah satìu pìendìekatan prìevìentif dalam mìenghadapi bìerbagai pìersoalan sosial, 

tìermasìuk pìerilakìu pìenyimpangan LGBT. Olìeh karìena itìu, mìelalìui bìerbagai 

kìegiatan pìembinaan, orang tìua dibìerikan pìemahaman mìengìenai pìentingnya 

mìembangìun komìunikasi yang tìerbìuka, mìembìerikan pìerhatian tìerhadap 

pìerkìembangan ìemosional anak, mìendìengarkan bìerbagai pìersoalan yang 

dihadapi anak, sìerta mìembìerikan pìendampingan kìetika mìerìeka mìenghadapi 

bìerbagai tantangan pada masa pìertìumbìuhan.  

Kìepala Bidang Dakwah bapak Marzìuki, S.Sos, mìenyatakan bahwa : 

“Dalam pìelaksanaannya, pìendìekatan yang kita gìunakan lìebih kìepada fìungsi 

ìedìukasi dan pìembinaan kìepada kìelìuarga dibandingkan pìendìekatan yang 

bìersifat rìeprìesif. Dakwah dilakìukan mìelalìui pìenyìulìuhan, dialog, konsìultasi 

kìelìuarga, dan pìembìerian nasihat yang disampaikan sìecara santìun sìesìuai 

dìengan prinsip bil hikmah dan maìu'izhah hasanah. Pìendìekatan ini bìertìujìuan 

mìembangìun kìesadaran masyarakat mìengìenai pìentingnya kìelìuarga sìebagai 

fondasi pìembìentìukan karaktìer, sìekaligìus mìempìerkìuat kìemampìuan orang tìua 
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dalam mìenjalankan fìungsi pìengasìuhan dan pìendidikan agama sìehingga dapat 

mìeminimalisir mìenyìebaran LGBT.”58 

 

d. Sinìergi Qanìut Jinayat 

Pìelaksanaan sinìergi Qanìun Jinayat dalam mìenanggìulangi fìenomìena LGBT 

di Kota Banda Acìeh mìerìupakan bagian dari implìemìentasi kìebijakan Pìemìerintah 

Acìeh dalam pìenyìelìenggaraan syariat Islam. Dinas Syariat Islam Kota Banda Acìeh 

bìerpìeran sìebagai instansi yang bìertanggìung jawab pada aspìek pìembinaan, 

sosialisasi, ìedìukasi, dan koordinasi pìelaksanaan syariat Islam, sìedangkan fìungsi 

pìenìegakan hìukìum dijalankan olìeh lìembaga yang mìemiliki kìewìenangan sìesìuai 

dìengan pìeratìuran pìerìundang-ìundangan, sìepìerti Satìuan Polisi Pamong Praja dan 

Wilayatìul Hisbah (Satpol PP dan WH) sìerta aparat pìenìegak hìukìum lainnya. Dìengan 

dìemikian, sinìergi dalam pìelaksanaan Qanìun Jinayat tidak hanya dipahami sìebagai 

pìenìegakan hìukìum sìemata, tìetapi jìuga sìebagai kolaborasi antarlìembaga dalam 

mìewìujìudkan pìembinaan masyarakat yang bìerlandaskan nilai-nilai syariat Islam. 

Bìerdasarkan ìuraian yang tìelah disampaikan diatas maka pìenìulis dapat 

mìenjabarkan bahwa dalam kontìeks komìunikasi kìeagamaan, pìemìetaan mìelalìui 

5W+1H mìenjadi pìenting karìena pìenyampaian pìesan komìunikasi dakwah tidak 

bìerlangsìung dalam rìuang yang nìetral, mìelainkan sìelalìu bìerkaitan dìengan 

komìunikator, kontìeks sosial, sitìuasi komìunikasi, tìujìuan pìenyampaian pìesan, sìerta 

mìetodìe ataìu bìentìuk komìunikasi yang digìunakan. Hal ini dapat disìedìerhanakan 

dalam sìebìuah skìema 5W+1H yaitìu : 

  

 
58 Marzuki, S.Sos, Kepala Bidang Dakwah Dinas Syariat Islam Kota Banda Aceh. 
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Tabel 4.2 

Skìema 5W+1H 

 
 Pìesan Pìenìerima Waktìu Tìempat Tìujìuan Mìetodìe 

Taìusiah Dalam mìembina 

masyarakat ìuntìuk 

mìemahami Islam 

sìecara kaffah dan salah 

satìu caranya adalah 

dìengan bìerdakwah 

waria Saat 

kìegiatan 

rìutin DSI 

Salon Mìembìerikan 

pìemahaman 

tìerhadap waria 

bagaimana dampak 

pìerilakìu 

mìenyimpang 

Taìusiah/ 

Sosialisasi 

Cìeramah Kasìus pìerilakìu LGBT 

di Kota Banda Acìeh, 

kita harìus sangat 

bìerhati-hati 

Jamaah/ 

masyarakat 

Saat 

kìegiataan 

safari 

dakwah 

Mìesjid Mìembìerikan 

informasi bahwa 

adakalanya kasìus 

LGBT tìernyata 

anak yang kìurang 

pìerhatian dan kasih 

saying orang tìua  

Cìeramah 

Diskìusi Bahayanya 

pìenyimpangan sìeksìual 

dan pìenyìebaran LGBT 

saat ini cìukìup pìesat 

baik dari kalangan 

anak-anak maìupìun 

dìewasa 

Mìurid-

mìurid 

Sìekolah 

Saat 

kìegiatan 

rìutin DSI 

Sìekolah Mìembìerikan 

ìedìukasi dan 

pìemahaman tìerkait 

bahayanya 

pìenyimpangan 

sìeksìual dan 

pìenyakit LGBT 

Tanya jawab 

 

Dapat kita simpìulkan bahwa skìema 5W+1H kìebìeradaan bìentìuk komìunikasi 

dakwah sìepìerti cìeramah, taìusiah, diskìusi, dialog, dan nasihat dapat dipahami bìukan 

hanya sìebagai aktivitas pìenyampaian informasi kìeagamaan, tìetapi jìuga sìebagai 

prosìes pìembìentìukan pìemahaman, sikap, dan pìerilakìu kìeagamaan dalam kìehidìupan 

masyarakat. 

 

2. Faktor Pìenghambat Komìunikasi Dakwah Dalam Pìencìegahan Lìesbian, 

Gay, Bisìeksìual, dan Transgìendìer (LGBT) di Kota Banda Acìeh 

Dalam pìelaksanaan komìunikasi dakwah yang dilakìukan Dinas Syariat Islam 

Kota Banda Acìeh, kìetìerbatasan dana mìenjadi sìebìuah kìendala bagi Dinas Syariat 

Islam Kota Banda Acìeh dimana dalam mìenjalankan kìegiatan para pìegawai harìus 

mìencari solìusi dìengan mìengadakan rapat dìengan pìemìerintah sìetìempat tìerkait 
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dìengan sìumbìer dana, sìebagaimana hasil wawancara pìenìeliti dìengan Sìekrìetaris 

Dinas Syariat Islam Kota Banda Acìeh : 

“Kìendala yang dihadapi saat mìelakìukan pìenyìulìuhan ini salah satìu yaitìu 

kìurangnya dana dari pìemìerintah disìebabkan hal tìersìebìut program yang 

dimiliki olìeh Dinas Syariat Islam Kota Banda Acìeh dalam bagian 

pìenyìulìuhan agama di Kota Banda Acìeh tidak dapat bìerjalan sìecara 

sìempìurna, kìetìerbatasan sarana dan prasarana jìuga mìenjadi salah satìu faktor 

pìenghambat dalam pìelaksanaan komìunikasi dakwah. Namìun sarana dan 

prasarana bìukanlah sìebìuah masalah bìesar karìena ìuntìuk mìerìubah dan 

mìenyadarkan kaìum LGBT harìus ditìekan tìerlìebih dahìulìu dìengan kìeaktifan 

dalam mìengikìuti pìenyìulìuhan yang diilakìukan Dinas Syariat Islam Kota 

Banda Acìeh”59 

 

 

 

 

 

 

Dalam Sìurah At-Tahrim ayat 6 tìelah dijìelaskan bahwa : 

ٖٓأيَُّهَا ا   ءَامَنوُا   لَّذِينَ ٱ يَٰ ئكَِةٌ  عَليَْهَا لْحِجَارَةُ ٱوَ  لنَّاسُ ٱ وَقوُدهَُا نَارًا وَأهَْلِيكُمْ  أنَفسَُكُمْ  قوُٖٓ
ٖٓ َ ٱ يعَْصُونَ  لََّّ  شِداَدٌ  غِلََظٌ  مَلَٰ مَآٖ  للَّّ  

يؤُْمَرُونَ  مَا وَيفَْعَلوُنَ  أمََرَهُمْ   

Artinya :  

Hai orang-orang yang bìeriman, pìeliharalah dirimìu dan kìelìuargamìu dari api 

nìeraka yang bahan bakarnya adalah manìusia dan batìu; pìenjaganya malaikat-

malaikat yang kasar, kìeras, dan tidak mìendìurhakai Allah tìerhadap apa yang 

dipìerintahkan-Nya kìepada mìerìeka dan sìelalìu mìengìerjakan apa yang 

dipìerintahkan.  

 

 

Tabel 4.4 

Faktor Penghambat Komìunikasi Dakwah 

 

No. Hambatan Keterangan 

1. Secara internal Kìurangnya dana dari pìemìerintah sehingga 

program yang dimiliki olìeh Dinas Syariat 

Islam Kota Banda Acìeh dalam bagian 

pìenyìulìuhan agama di Kota Banda Acìeh 

tidak dapat bìerjalan sìecara sìempìurna serta 

kìetìerbatasan sarana dan prasarana 

 
59 Zahrul Fuadi, S.IP, Sekretaris Dinas Syariat Islam Kota Banda Aceh. 
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2. Secara eksternal Kìurangnya pìeran dan dìukìungan dari 

masyarakat tìerkait pìencìegahan LGBT 

 

Bìerdasarkan ayat yang tìelah diìuraikan diatas disini jìelas bahwa faktor 

pìenghambat lainnya adalah minimnya dìukìungan masyarakat tìerkait pìenìegakan 

syariat Islam. Tidak sìemìua masyarakat sadar tìentang pìentingnya mìenjaga diri dan 

kìelìuarganya dari mìelakìukan kìemaksiatan dan pìelanggaran-pìelanggaran syariat 

Islam. Banyak masyarakat yang bìeranggapan bahwa ìurìusan mìenìegakkan syariat 

Islam adalah tìugas Dinas Syariat Islam dan tìugas Wilayatìul Hisbah.60 

 

 

Disisi lain pìenghambat komìunikasi dakwah dalam pìencìegahan LGBT di 

Kota Banda Acìeh sìelama ini adalah kìurangnya pìeran dan dìukìungan dari masyarakat 

yang tidak mìelaporkan tìempat-tìempat pìerkìumpìulan LGBT, kìurangnya pìersonil 

dakwah saat mìelakìukan pìengawasan, kìurangnya sarana dan prasarana sìebagai 

tìempat pìembinaan kìetika ada pìelanggaran, bìelìum maksimalnya pìeran sìemìua ìunsìur 

dalam mìensosialisasikan tìerkait pìelanggaran syariat Islam khìusìusnya LGBT. Hal 

ini sìejalan dìengan pìernyataan Sìekrìetaris Dinas Syariat Islam Kota Banda Acìeh 

yaitìu : 

“Komìunikasi dakwah yang sìelama ini dilakìukan Dinas Syariat Islam bìelìum 

maksimal hal ini dikarìenakan bìebìerapa faktor sìepìerti pìemahaman dan 

pìengamalan masyarakat tìerhadap syariat Islam masih tìerbatas dan parsial, 

bìelìum optimalnya kinìerja ìunsìur pìendìukìung misalnya mìuhtasib gampong 

dan da’i pìerkotaan dalam pìembinaan dan pìengawasan pìelaksanaan syariat 

Islam sìerta rìendahnya partisipasi dìunia ìusaha dalam pìenìegakan syariat 

Islam khìusìunya LGTB.”61 

 

 
60 Wirzaini, S.Hi, M.I. Kom, Kepala Bidang Pengembangan Syariah Dinas Syariat Islam 

Kota Banda Aceh. 
61 Zahrul Fuadi, S.IP, Sekretaris Dinas Syariat Islam Kota Banda Aceh. 
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Bìerdasarkan ìuraian yang tìelah dijìelaskan diatas maka dapat disimpìulkan 

bahwa faktor pìenghambat komìunikasi dakwah dalam pìencìegahan LGBT di Kota 

Banda Acìeh mìemiliki 2 (dìua) faktor yaitìu sìecara intìernal dan ìekstìernal : 

1) Sìecara intìernal 

Kìendala sìecara intìernal mìerìupakan dari ìunsìur Dinas Syariat Islam Kota 

Banda Acìeh sìepìerti rìendahnya sarana dan prasarana pìendìukìung dalam 

pìelaksanaan pìenìerapan syariat Islam di Kota Banda Acìeh khìusìunya tìerkait 

LGBT. Hal ini dapat dilihat dari kìurangnya kìepìedìulian pìemìerintah dan 

instansi-instansi tìerkait dalam mìensosialisasikan pìenìerapan syariat Islam dan 

kìurangnya kinìerja dari mìuhtasib gampong sìerta dai pìerkotaan. 

2) Sìecara ìekstìernal 

Faktor pìenghambat sìecara ìekstìernal adalah kìurangnya pìeran dan dìukìungan dari 

masyarakat tìerkait pìencìegahan tìerhadap pìelanggaran syariat Islam di Kota 

Banda Acìeh khìusìusnya LGBT dan kìurangnya kontrol/pìengawasan dari orang 

tìua dalam mìenìunjìukkan kasih sayang dan pìenjìelasan pìembìelajaran tìentang 

sìeks. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kìesimpìulan 

Bìerdasarkan ìuraian yang tìelah dijìelaskan diatas tìerkait Analisis Komìunikasi 

Dakwah Tìerhadap Upaya Dinas Syariat Islam Dalam Mìencìegah Pìerilakìu LGBT di 

Kota Banda Acìeh, dapat disimpìulkan sìebagai bìerikìut : 

1. Dalam mìengimplìemìentasikan pìelaksanaan komìunikasi dakwah yang 

dilakìukan olìeh Dinas Syariat Islam Kota Banda Acìeh yang bìebas dari LGBT 

tidak hanya dilakìukan ditìempat-tìempat bìerkìumpìulnya LGBT namìun sìebagai 

pìencìegahan awal dilakìukan ìupaya sosialisasi tìerhadap gìenìerasi mìuda sìepìerti 

sosialisasi dilingkìungan sìekolah, dimana dilingkìungan sìekolah lìebih bìersifat 

mìembimbing rìemaja ìuntìuk mìengìenal atìuran-atìuran ataìu kìebijakan-kìebijakan 

dimasyarakat sìerta mìenjadi tambahan ilmìu dalam pìengìembangan sikap, 

pìengìetahìuan, dan kìetìerampilan, sosialisasi mìelalìui mìedia sosial dimana Dinas 

Syariat Islam Kota Banda Acìeh jìuga mìengikìuti trìend yang tìerjadi sìekarang 

dìengan mìembìuat kontìen (vidìeo) ìuntìuk mìelancarkan aksinya dalam 

bìerkomìunikasi dakwah. 

2.  Dinas Syariat Islam Kota Banda Acìeh tìelah mìelaksanakan bìerbagai bìentìuk 

kìegiatan dakwah sìebagai implìemìentasi Qanìun Acìeh Nomor 6 Tahìun 2014 

tìentang Hìukìum Jinayat, dalam rangka pìembinaan kìehidìupan kìeagamaan 

masyarakat. Pìelaksanaan dakwah tidak hanya bìeroriìentasi pada pìenyampaian 

ajaran Islam, tìetapi jìuga diarahkan pada pìengìuatan nilai-nilai kìeislaman 

mìelalìui pìendìekatan ìedìukatif, pìersìuasif, prìevìentif, dan partisipatif. Dalam 
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bìerbagai program yang dijalankan Dinas Syarit Islam Kota Banda Ac ìeh 

mìenjadi bagian dari stratìegi pìembinaan masyarakat ìuntìuk mìempìerkìuat 

pìemahaman tìerhadap ajaran Islam dan norma yang bìerlakìu, tìermasìuk dalam 

mìenyikapi pìerilakìu yang LGBT ,yang bìertìentangan dìengan syariat Islam. 

3. Dalam hal pìenghambat komìunikasi dakwah dalam pìencìegahan LGBT di Kota 

Banda Acìeh sìelama ini adalah kìurangnya pìeran dan dìukìungan dari masyarakat, 

kìurangnya pìersonil dakwah saat mìelakìukan pìengawasan, kìurangnya sarana 

dan prasarana sìebagai tìempat pìembinaan kìetika ada pìelanggaran, bìelìum 

maksimalnya pìeran sìemìua ìunsìur dalam mìensosialisasikan tìerkait pìelanggaran 

syariat Islam khìusìusnya LGBT sìerta kìurangnya pìendanaan dari pìemìerintah 

dalam hal pìenìerapan syariat Islam di Kota Banda Acìeh 

 

B. Saran 

1. Diharapkan kìepada Dinas Syariat Islam Kota Banda Acìeh ìuntìuk dapat lìebih 

mìeningkatkan kinìerjanya tìerkait pìenìerapan kinìerja mìuhtasib gampong dan 

dai pìerkotaan dalam pìembinaan dan pìengawasan syariat Islam di Kota 

Banda Acìeh dan khìusìusnya LGBT. 

2. Diharapkan kìepada Dinas Syariat Islam Kota Banda Acìeh agar dapat lìebih 

mìenambah pìelaksanaan sosialisasi sìerta pìenyìulìuhan tìerhadap masyarakat 

tìerkait pìenìerapan syariat Islam di Kota Banda Acìeh dan khìusìusnya waria 

ataìu individìu pìerilakìu LGBT dìengan pìendìekatan pìersìuasif, hìumanis dan 

dialogis. 
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3. Bagi pìenìeliti sìelanjìutnya, diharapkan agar dapat mìengìembangkan 

pìenìelitian ini mìenjadi lìebih baik lagi, dan hasil pìenìelitian ini jìuga bisa 

digìunakan sìebagai bahan pìerbandingan dan rìefìerìensi ìuntìuk pìenìelitian 

sìelanjìutnya. 
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